BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilakukan di kota Banjarmasin
yang merupakan ibukota Kalimantan Selatan. Masyarakat Banjarmasin atau biasa
disebut orang Banjar memilki adat istiadat yang sangat kental dengan agama
Islam. Diantara adat istiadat orang Banjar seperti maulidan, hari asy ura dan
bubur asy 'ura, baayun maulid, betampung tawar, bapalas bidan, baarwahan dan
behaulan merupakan suatu tradisi yang kental dengan nilai-nilai ke-Islam-an."

Bukan hanya memilki tradisi yang kental dengan nilai agama Islam, orang
Banjar merupakan masyarakat yang sangat mengormati para ulama dan para
habaib. Orang banjar akan menitipkan anak mereka kepada para ulama untuk
belajar dan menimba ilmu agama kepada mereka. Selain menitipkan anak-anak
mereka untuk belajar ilmu agama, orang Banjar juga senang menghadiri
pengajian. Dapat terlihat di hari-hari tertentu dimana pengajian ulama-ulama
kharismatik sangat dipenuhi oleh para jamaah yang ingin mendengarkan kajian
mereka.’

Kehidupan masyarakat yang begitu kental dengan nilai ke-Islam-an juga

dikonfirmasi oleh subjek Hiro, Takahashi, dan Makoto. Menurut mereka memang
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masyarakat mereka adalah masyarakat yang menjujung tinggi nilai-nilai agama
Islam. Hukum dan aturan dalam agama Islam telah menjadi satu dengan adat dan
istiadat masyarakat. Misalnya mengenai hukum pernikahan, masyarakat Banjar
melarang perzinahan dan hubungan seks bebas dan sebagai gantinya
mengharuskan pernikahan. Menurut subjek Takahashi, jika ditemukan seseorang
yang tidak menikah, maka akan menjadi bahan pembicaraan orang-orang.
Begitupun dengan perkara homoseksual, masyarakat Banjar menolak
perilaku homoseksual sebab bertentangan dengan nilai agama dan moral
masyarakat. Hukum larangan homoseksual dapat ditelusuri dalam Q.S. Al-
A'raf/7:80-84 yang menceritakan tentang kisah Nabi Luth a.s. yang menghadapi
kaum Sodom yang memperlakukan perbuatan keji yaitu homoseksual. Mengingat
kondisi masyarakat yang mengharamkan homoseksual dan segala hal yang
berkaitan dengannya, maka tidak mudah untuk diterima budaya yaoi dan

fujodanshi.

2. Profil Subjek dan Informan Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang berpartisipasi dengan
penelitian peneliti berjumlah tiga orang. Mereka semua berjenis kelamin laki-laki
dan berdomisili di Banjarmasin. Untuk lebih jelasnya mengenai profil dari subjek

peneliti dapat dilihat pada tabel di bawah berikut.
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TABEL 4.1 PROFIL SUBJEK

No.| Nama | Usia Pendldlk_an Pekerjaan Kelas/ Anak Ke-
Terakhir Semester
1 Hiro 19 SMA Mahasiswa | Semester 3 1
(Tunggal)
2 | Takahashi | 18 SMA Mahasiswa | Semester 1 4
3 Makoto 18 SMA Mahasiswa | Semester 1 1

Untuk profil informan yang nantinya peneliti akan meminta validasi data

dari mereka mengenai kebenaran ucapan subjek penelitian, sekaligus untuk

mendapatkan data baru dapat dilihat pada tabel di bawah berikut ini.

TABEL 4.2 PROFIL INFORMAN

Informan

Usia

No. | Subjek (Inisial) (Tahun) Sebagai Domisili
Teman fudanshi dan
Haru 20 teman di luar kampus | Banjarmasin
subjek.
Nagisa 19 Te”.“a” sails kampus Banjarmasin
. i subjek.
iro
Rin 18 Teman sau-grup Banjarmasin
eskul subjek.
Kaori 54 Ibu subjek. Banjarmasin
Makoto 18 Adik kelas subjek. Banjarmasin
Teman satu grup
Fushiguro 22 fujodanshi ~ subjek | Pelaihari
2 | Takahashi serta teman hang out
. Teman satu grup : .
Yuuji 22 fujodanshi subjek Banjarmasin
Adik kelas subjek . .
Nobara 17 waki SMA. Banjarmasin
Natsume 18 Teman satu sekolah Banjarmasin
subjek.
3 Makoto .
Karma 18 Teman  di luar Banjarmasin
sekolah subjek. J
. Teman satu grup .
Amer 25 fujodanshi subjek. Tanjung
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\ \ Clara | 46 | Ibu subjek. | Banjarmasin

3. Deskripsi Subjek

a. Subjek Hiro

Ketika subjek datang menghadiri sesi wawancara, dirinya menggunakan
baju berwarna biru dan mengenakan jaket lengan panjang berwarna abu-abu.
Adapun celana yang digunakan subjek, subjek menggunakan celana jeans panjang
berwarna hitam. Subjek menggunakan casing HP berwarna transparan dan
gambar wallpaper HP-nya gambar cewek anime. Untuk foto profil WA, dirinya
menggunakan foto gambar cewek anime. Untuk perawakan tubuh, tingginya
hampir menyamai tinggi peneliti dan memiliki tubuh lebih besar dari peneliti.
Dilihat dari gaya berbicara, subjek berbicara menggunakan bahasa campuran
Inggris-Indonesia.

Ketika proses wawancara, subjek Hiro terlihat bersemangat menceritakan
proses awalnya mengenal yaoi dan menjadi fudanshi atau berkaitan dengan
bagaimana indentitas fudanshi-nya diketahui orang lain. Akan tetapi berubah
perilaku ketika sudah masuk ke topik siapa sosok yang ingin subjek sembunyikan
indentitas fudanshi-nya, kaitan yaoi dengan kehidupannya, serta hubungan dirinya
dengan orang terdekat seperti keluarga dan orang yang anti dengan homoseksual.
Terlihat subjek beberapa kali untuk topik tadi menghela nafas panjang. Khusus
untuk topik kaitan yaoi dengan kehidupannya, peneliti tidak bisa menggali lebih

dalam terkait hal itu sebab subjek tidak ingin menceritakan.
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b. Subjek Takahashi

Saat subjek menghadiri sesi wawancara, subjek menggunakan baju kaos
berwarna hitam lengan pendek dan memakai hoodie berwarna hijau gelap. Untuk
celana, subjek menggenakan celana jeans hitam. Subjek juga membawa tas hitam
ketika menghadiri sesi wawancara serta menggunakan masker berwarna putih.
Untuk profil WA subjek menggunakan fotonya sendiri akan tetapi tidak
menampilkan bagian mata ke kepala, hanya menampilkan hidung ke bawah yang
ditutup masker. Untuk perawakan tubuh, subjek lebih tinggi tubuhnya dari peneliti
dan memilki tubuh proposional. Dari gaya bicara, subjek menggunakan bahasa
sehari-hari yang digunakan seperti “loe” atau “gue”. Akan tetapi ketika
wawancara, subjek menggunakan bahasa formal seperti “saya”. Menurut peneliti
subjek Takahashi terbilang mudah akrab dan nyambung dengan peneliti. Peneliti
ada beberapa kali berdiskusi bahkan bercanda dengan subjek Takahashi dan
ditanggapi semua oleh subjek Takahashi.

Ketika proses wawancara berlangsung, subjek Takahashi memilki perilaku
yang tidak jauh berbeda dengan subjek Hiro dimana mereka semangat ketika
menceritakan pengalaman mereka mengenal yaoi dan menjadi fudanshi atau
menceritakan pengalaman mereka dimana indentitas fudanshi dirinya terbongkar
dengan orang terdekat. Berbeda dengan subjek Hiro, subjek Takahashi tidak
menunjukkan sikap dimana dirinya merasa tidak nyaman dengan pertanyaan
peneliti. Dirinya terlihat profesional menjawab pertanyaan peneliti mengingat

subjek juga sempat mengatakan kepada peneliti sebelum wawancara berlangsung
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bahwa dirinya sudah pernah beberapa kali mengikuti kegiatan wawancara seperti

peneliti lakukan.

c. Subjek Makoto

Ketika menghadiri sesi wawancara, subjek menggunakan jaket dengan
motif gambar pakaian olahraga dari serial anime Boku no Hero Academia. Untuk
celana, subjek menggunakan celana sport panjang berwarna hitam dan
mengenakan tas punggung berwarna abu-abu. Untuk casing HP subjek
menggunakan casing costum bergambar lzuku Midoriya (laki-laki) dan Shoto
Todoroki (laki-laki) dari serial anime Boku no Hero Academia dimana gambar
casing-nya menunjukkan gambar lzuku Midoriya yang dipeluk Shoto Todoroki
dari belakang. Adapun profil WA yang digunakan subjek menggunakan gambar
cowok anime. Untuk gaya bicara subjek Makoto, dirinya tidak bisa menyebut kata
“r” dengan jelas. Bagi peneliti, subjek Makoto adalah orang yang pendiam sebab
beberapa kali subjek Takahashi dan peneliti mengajak bercanda dan berbicara,
subjek Makoto tidak begitu merespon candaan dan hanya menjawab seperlunya
saja.

Ketika proses wawancara berlangsung, subjek Makoto terlihat senyum-
senyum sendiri ketika menceritakan pengalamannya ketika mengenal yaoi dan
menjadi fudanshi. Sama seperti subjek Takahashi, dirinya tidak menunjukkan

sikap tidak nyaman dengan pertanyaan peneliti.
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4. Proses Pelaksanaan Penelitian

Untuk proses pelaksanaan wawancara, wawancara dilakukan di rumah

peneliti sebab menurut pertimbangan peneliti, karena wawancara ini membahas

hal yang cukup sensitif maka lebih aman dilakukan di tempat yang lebih privasi.

Rumah peneliti berada di JI. Sungai Andai Komplek Andai Jaya Persada No. 1.

Untuk rumah peneliti sendiri jadi satu dengan toko yang berjualan bahan pokok

kebutuhan sehari-hari. Untuk letak rumah peneliti berada di pertigaan jalan. Di

dekat pertigaan jalan ada pos jaga malam. Adapun proses building raport hingga

pelaksaanaan wawancara dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut.

TABEL 4.3 PROSES PELAKSANAAN PENELITIAN

No. Kegiatan Tanggal/Waktu

1 | Mencari subjek penelitian | Senin, 1 April 2020-Senin, 31 Agustus
yang seorang fudanshi di | 2020
Sampit

2 | Mencari subjek penelitian | Senin, 13 September 2020-Kamis, 18
yang seorang fudanshi di | Februari 2021
Banjarmasin

3 | Masuk komunitas fujodanshi | Kamis, 3 Desember 2020, Pukul 14.58
di Whatsapp Siang

4 | Wawancara untuk  studi | 1. Minggu, 6 Desember 2020
lapangan 2. Minggu, 10 Januari 2021

5 | Bertemu dengan anggota | Kamis, 18 Februari 2021, Pukul 21:00
komunitas fujodanshi Malam

6 | Wawancara dengan subjek | Senin, 16 Mei 2022, Pukul 13.53-15:08
Hiro Siang

7 | Wawancara dengan subjek | Sabtu, 21 Mei 2022, Pukul 13.27-14.48
Takahashi Siang

8 | Wawancara dengan subjek | Sabtu, 21 Mei 2022, Pukul 15.12-16.02

Makoto

Siang

Pada awalnya peneliti mencoba untuk mencari subjek penelitian di kota

asal peneliti yaitu kota Sampit, Kalimantan Tengah. Peneliti mencari melalui

media sosial seperti Facebook dan menggunakan aplikasi gay dating untuk
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mencari subjek fudanshi. Karena peneliti tidak menemukan, maka peneliti pindah
ke Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

Setelah pindah ke Banjarmasin, peneliti tetap menggunakan cara yang
sama untuk mencari subjek fudanshi hingga peneliti bertemu dengan salah
seorang fujoshi di Facebook. Fujoshi itu memberitahu peneliti bahwa di dalam
grub Whatsapp yang dimasukinya ada dua orang fudanshi yang berdomisili di
Banjarmasin. Lalu peneliti meminta kepada fujoshi tersebut untuk memasukkan
peneliti ke dalam grub yang dimasukinya itu.

Setelah peneliti masuk, peneliti mencoba berinteraksi dengan anggota grub
untuk membangun kedekatan khususnya dengan 2 orang fudanshi di dalam grub
itu. Pencarian peneliti tidak hanya berhenti kepada 2 orang itu, tetapi peneliti
mencari orang lain yang dapat dijadikan subjek penelitian hingga pada akhirnya
terkumpul sekitar 7 orang. Peneliti juga sempat melakukan pertemuan dengan
beberapa orang fudanshi di dalam grub di salah satu kafe di Banjarmasin.
Pertemuan itu merupakan pertemuan pertama dan terakhir yang dilakukan oleh
peneliti dengan mereka secara langsung. Peneliti lebih aktif berinteraksi dengan
mereka di Whatsapp termasuk melakukan studi pendahuluan. Khusus untuk
subjek Hiro, pertemuan peneliti dengan subjek sendiri terjadi ketika peneliti mulai
kesulitan mengkontak fudanshi yang lain sebab ada yang sudah tidak memenubhi
persyaratan subjek penelitian serta ada yang sulit dihubungi. Atas rekomendasi
dari subjek Makoto, dirinya setuju untuk mengenalkan peneliti dengan subjek
Hiro sekaligus membantu peneliti agar subjek Hiro bersedia berpartisipasi dalam

penelitian.
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Wawancara pertama dilakukan oleh subjek Hiro. Subjek Hiro datang ke
rumah peneliti menggunakan motor dan saat itu dirinya datang terlambat dari
waktu yang dijanjikan sebab baru pulang dari aktivitas kuliah. Saat subjek datang,
peneliti tidak langsung melaksanakan proses wawancara dan menyuruh subjek
untuk beristirahat dulu sebentar sambil menyajikan minuman dan makanan ringan
untuk subjek beristirahat. Sambil beristirahat, subjek dan peneliti berbincang-
bincang mengenai penelitian yang akan dilakukan peneliti seperti tujuan, proses
dan kerahasiaan. Setelah dirasa cukup istirahat, maka subjek dan peneliti
melakukan proses wawancara.

Untuk wawancara subjek Takahashi dan Makoto, awalnya subjek Makoto
melakukan wawancara dengan peneliti pada hari sabtu sedangkan subjek
Takahashi pada hari minggu. Akan tetapi, subjek Takahashi mengubah jadwal
menjadi hari yang sama dengan subjek Makoto melakukan wawancara sebab pada
saat itu dirinya kebetulan mengantar kakaknya sehingga subjek Takahashi berpikir
sambil menunggu menjemput kakaknya, subjek ingin ikut kegiatan wawancara
peneliti hitung-hitung subjek Takahashi ingin bertemu dengan anggota grup
fujodanshi yang diikuti peneliti. Awalnya peneliti monolak sebab akan
menyulitkan peneliti akan tetapi akhirnya mengizinkan subjek untuk ikut
kegiataan wawancara sehingga wawancara pada hari itu langsung dua orang.

Pada hari wawancara subjek Takahashi dan Makoto, kondisi pada saat itu
hujan yang tidak terlalu lebat sehingga pelaksanaan wawancara diundur dari
waktu yang dijanjikan. Orang pertama yang sampai ke rumah peneliti adalah

subjek Takahashi dan pada saat itu dirinya kehujanan karena menggunakan motor
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setelah mengantar kakaknya. Lalu peneliti suruh masuk dan menyuruhnya untuk
beristirahat terlebih dahulu di kamar peneliti sambil menunggu subjek Makoto.
Saat sambil menunggu peneliti dan subjek Takahashi berbicara mengenai
penelitian dan proses wawancara yang dilakukan peneliti.

Subjek Makoto datang pada jam 12 setelah hujan berhenti total. Subjek
datang ke rumah peneliti menggunakan ojek online (ojol). Setelah subjek Makoto
datang, peneliti melakukan proses wawancara dimana sesuai kesepakatan mereka
berdua bahwa yang pertama kali melakukan wawancara adalah subjek Takahashi

baru subjek Makoto.

5. Deskripsi Hasil Penelitian

a. Subjek Hiro

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa subjek mulai mengenal
yaoi melalui platform internet, subjek menceritakan bahwa dia mulai mengenal
yaoi saat dia baru menginjak kelas 6 SD, saat itu subjek sedang melihat Instagram
hingga dia menemukan fan art anime yang menampilkan dua lelaki yang saling
berciuman, subjek bertanya-tanya apakah yang dia lihat itu adalah hal yang
normal untuk dilakukan dua orang lelaki. Lalu subjek mencoba untuk mencari
tahu apa yang dia lihat itu melalui Google, dan akhirnya dia mengetahui bahwa
aktivitas yang dilakukan oleh kedua lelaki itu disebut “homo”. Subjek menjadi
penasaran untuk melihat lebih jauh. Lalu subjek pun mencoba mencari yang versi
anime-nya dan menemukan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh kedua laki-laki
itu agak “hot” dalam artian membangkitkan gairah seksual yang dimilki oleh

subjek.
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Subjek menjelaskan bahwa dia amat tertarik dengan genre yaoi disebabkan
oleh fanart Naruto dan Sasuke yang ditemuinya. Subjek ketika melihat fanart
tersebut menggambarkan perasaanya bahwa hatinya merasa berdegup kencang
sehingga subjek mulai mencari fanart lain. Semakin subjek mencari, subjek
merasa ketagihan dan saat itu subjek mengatakan bahwa dia mulai ketagihan
untuk mencari dan melihat-lihat yaoi. Adapun Naruto dan Sasuke adalah ship
pertama subjek.

Subjek mengatakan bahwa ship itu merupakan ship yang sering ditemukan
subjek di internet. Subjek merasa kagum dengan apa yang dilihatnya itu sehingga
membuatnya menjadi tertarik. Rasa tertarik yang dirasakan subjek membuat
subjek tidak sadar bahwa dirinya sudah menghabiskan waktu 3 jam hanya untuk
melihat fanart yaoi. Subjek mengatakan bahwa cuma hanya karena satu fanart ini,
subjek langsung terjerumus ke dalam dunia yaoi.

Subjek mulai mengenal istilah fudanshi pada saat dirinya menginjak
bangku SMP. Subjek sedang melihat beranda Facebook dan menemukan
beberapa postingan yang memposting hal-hal berbau yaoi. Di dalam postingan itu,
subjek melihat berbagai macam fanart yaoi dan menemukan komentar yang
mengatakan bahwa yang menggambar dan melihat fanart ini adalah fujoshi dan
fudanshi. Subjek mau bertanya terkait makna fujoshi dan fudanshi dalam kolom
komentar, tapi subjek menahan diri sebab takut diserang oleh pengguna akun lain.
Lalu subjek berinisiatif untuk mencari jawaban melalui Google dan mendapatkan
jawaban bahwa fujoshi adalah wanita penggemar yaoi dan fudanshi adalah laki-

laki penggemar yaoi.
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Subjek menjelaskan bahwa dia pernah masuk grub cuma mau melihat
fanart yang diposting ulang oleh akun lain yang berasal dari grup fujodanshi.
Adapun kronologi subjek mulai masuk grub itu disebabkan adanya postingan dari
beberapa akun yang menampilkan fanart yaoi. Dari postingan itu ada link menuju
grub fujodanshi. Dari link itu subjek pun bergabung dalam komunitas fujodanshi.
Subjek mengatakan bahwa dia masuk dalam grub itu dikarenakan rasa
penasarannya. Disamping itu, subjek juga ingin mencari teman online yang sehobi
dengannya. Walaupun demikian, subjek menuturkan bahwa pertemanan subjek
dengan teman online tidak bisa dibilang teman sebab menurut subjek, subjek tidak
berteman dengan mereka sedangkan mereka tidak berteman dengan subjek dalam
artian cuma sebatas orang yang berkumpul dalam satu komunitas yang sama tapi
tidak memilki hubungan intens. Meskipun begitu, subjek tahu apa yang dilakukan
oleh orang-orang dalam komunitas online itu.

Subjek menceritakan alasan dia menjadi fudanshi sebab menurut subjek
manga atau manhwa yang berkaitan dengan genre yaoi itu lebih berkualitas
daripada manga-manga lainnya di zaman itu. Subjek menjelaskan juga yang dia
rasakan saat menjadi fudanshi adalah perasaan antara dirinya normal atau tidak
sebab menyukai genre tersebut. Subjek mencoba meyakinkan dirinya bahwa apa
yang disukainya adalah normal, tapi di lain pihak subjek juga mempertanyakan
kenormalan itu. Subjek merasa apakah perasaan ini harus dipertahankan atau
dibuang. Tapi subjek berpikir jika perasaan ini dibuang maka subjek tidak dapat

merasakan rasa senang itu lagi sehingga subjek memilih untuk tidak
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memperdulikan apa yang ada dalam pikirannya dan apa kata orang-orang terkait
hobinya lalu meneruskan aktivitas fudanshi-nya.

Awal mula subjek mulai terbuka dengan indentitas fudanshi-nya, itu
terjadi saat subjek duduk di bangku SMA. Saat itu subjek melihat status
Instagram milik temannya yang memposting hal yaoi. Subjek ketika mengetahui
bahwa ada orang terdekatnya yang seorang fujoshi dan fudanshi, dirinya merasa
bersyukur. Lalu sejak saat itu, subjek mulai berani membuka indentitas dirinya
sebagai fudanshi kepada teman-temannya Subjek mulai tidak peduli dengan
pikiran orang-orang terkait indentitas fudanshi-nya. Subjek juga menuturkan
perilaku terbukanya itu terjadi berkat kawannya yang menjadi subjek penelitian
peneliti yaitu Makoto. Hal ini sesuai dengan data yang didapat dari informan
Makoto.

Subjek menceritakan bahwa ada masa dimana subjek juga pernah
menyembunyikan indentitas dirinya sebagai fudanshi. Hal itu terjadi saat dia
masih kelas 6 SD hingga kelas 1 SMA. Ketika subjek sudah mulai masuk kelas 1
SMA, disitu subjek mulai agak terbuka. Subjek menuturkan bahwa sekarang, dia
tidak punya niat untuk menyembunyikan lagi indentitas dirinya sebagai fudanshi.
Walaupun demikian, ada seseorang yang ingin subjek sembunyikan indentitas
dirinya yaitu orang tua subjek sendiri. Adapun alasan subjek menyembunyikan,
sebab merasa tidak nyaman dengan pandangan orang tua terhadap dirinya ketika
orang tuannya tahu bahwa dirinya seorang fudanshi.

Subjek menjelaskan mengenai frekuensi intensitas mengakses yaoi saat

awal-awal mengenal yaoi, dimana subjek dalam sehari dapat mengakses yaoi
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sebanyak lebih dari 15 kali. Adapun lamanya dalam sehari menghabiskan waktu 9
jam. Adapun jumlah bacaan atau fanart yang dilihat subjek, subjek tidak ingat lagi
berapa banyak yang dibaca maupun dilihat karena begitu banyaknnya yang dibaca
dan dilihat. Hal inilah yang dilakukan subjek saat waktu senggang. Adapun ketika
waktu sibuk, subjek menjelaskan bahwa dalam sehari hanya bisa mengakses 2 kali
akses dengan lama sekitar 5-10 menit dan hanya bisa membuka 2 bacaan. Hal itu
terjadi sebab subjek menyembunyikan indentitas dirinya sehingga tidak bisa
sembarangan mengakses yaoi di waktu sibuk.

Subjek ada mengatakan bahwa yaoi memiliki sangkutpautnya dengan
kehidupannya sekarang. Subjek pun bercerita bahwa subjek memilki hubungan
dengan teman dekat yang terlalu dekat. Subjek juga menceritakan bahwa teman
dekatnya ini sekarang sudah meninggal. Diketahui bahwa teman subjek ini
merupakan best friend (sahabat) bagi subjek. Subjek dan teman subjek adalah
orang yang suka melakukan travelling ke berbagai tempat di Kalsel. Lalu saat
travelling itu, terjadi suatu tragedi. Subjek pun tidak bisa menjelaskan kejadian
apa itu kepada peneliti. Subjek merasa susah untuk menjelaskan dan tidak berani
untuk membicarakan hal itu kepada peneliti. Adapun alasan subjek yaoi memilki
keterkaitan dengan kehidupannya karena di dalam yaoi ada sebuah genre yang
disebut dengan nama shounen-ai. Menurut subjek, pengalaman yang dialami dan
dirasakan oleh subjek itu bagaikan cerita yang biasanya ditampilkan dalam cerita
bergenre shounen-ai.

Terkait dengan pendidikan agama di rumah, subjek mengatakan bahwa

ayahnya lah yang sering mengajarkan ilmu agama di rumah. Menurut informan
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Kaori, ayah dan ibunya yang mengajarkan. Terkait perkara homoseksual, subjek
mengatakan bahwa hal itu tidak pernah diajarkan juga oleh orang tuanya. Bahkan
menurut subjek, homoseksual menurut orang tua subjek hanyalah hal fiksi dan
tidak mungkin terjadi di kehidupan nyata. Data ini sesuai dengan apa yang
diucapkan oleh informan Kaori sendiri. Subjek mengatakan bahwa dirinya
menerima pendidikan homoseksual itu di sekolah bukan di rumah.

Terkait pembahasan agama dengan terman fudanshi, Subjek bilang bahwa
jika dengan teman fudanshi, subjek tidak pernah berdiskusi tentang hal itu.
Menurut informan Haru, mereka pernah membahas perkara agama. Berbeda
dengan teman non-fudanshi, subjek pernah membahas perkara agama. Data ini
sesuai dengan data informan Nagisa. Subjek menjelaskan bahwa pembicaraan
terkait perkara agama dengan teman fudanshi itu pernah dilakukan sekali yaitu
saat subjek bertanya kepada teman fudanshi mengenai perilaku mereka yang suka
membaca yaoi, apakah perilaku mereka ini dapat mendatangkan dosa, lalu teman
subjek bilang “iya”. Setelah itu subjek pun merasa bimbang gara-gara dosa ini lalu
subjek dan teman subjek pun tidak berbicara topik itu lagi. Data ini sesuai dengan
data informan Makoto. Berbeda dengan teman non-fudanshi dimana subjek
membahas berbagai macam aspek keagamaan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Data ini sesuai dengan data informan Nagisa.

Adapun untuk pembahasan homoseksual dengan teman fudanshi dan non-
fudanshi, Subjek menceritakan bahwa pembahasan homoseksual dengan teman
non-fudanshi terasa amat mencekam menurut subjek. Teman subjek yang non-

fudanshi amat tidak menerima keberadaan para pelaku homoseksualitas serta
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perbuatan mereka. Data ini sesusai dengan data yang disampaikan infroman
Nagisa. Adapun dengan teman fudanshi, teman fudanshi subjek menuturkan
bahwa selama hal yang disukai itu adalah 2D (dua dimensi) bukan 3D (tiga
dimensi) maka hal itu tidak mengapa. Menurut informan Makoto dirinya lebih
menyukai hal 2D daripada 3D tapi tidak mempermasalahkan orang yang
menyukai 3D.

Adapun pandangan subjek untuk teman fudanshi-nya, subjek memiliki
pandangan berbeda dimana boleh menikmati konten yaoi yang 2D (dua dimensi)
dan 3D (tiga dimensi). Bagi subjek, baik itu 2D (dua dimensi) atau 3D (tiga
dimensi) hal itu adalah sama dan penyebab sama itu karena hal itu hanyalah
sebuah konten BL (boy’s love). Menurut subjek, teman fudanshi yaitu subjek
Makoto menerima keberadaan para pelaku homoseksual. Data ini tidak sesuai
dengan data informan Makoto dimana dirinya tidak menerima keberadaan
homoseksual.

Terkait pandangan keagamaan mengenai homoseksual yang diutarakan
oleh teman non-fudanshi subjek, subjek mengambil dua sikap. Sikap pertama
yaitu sikap setuju dimana subjek memilih setuju disebabkan hal itu merupakan
perilaku yang tidak diperkenankan oleh agama. Adapun bagian tidak setuju adalah
respon yang ditampilkan oleh teman non-fudanshi subjek yang menurut subjek
amatlah ekstrim dan berlebihan. Menurut subjek, perilaku teman non-fudanshi
subjek amat mendiskriminasi pelaku homoseksual.

Terkait pandangan agama untuk perilaku homoseksual yang berlaku di

masyarakat subjek yaitu sangat mengharamkan perilaku tersebut secara terang-
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terangan. Terkait pandangan keagamaan untuk perilaku homoseksual, subjek
mengatakan bahwa dirinya setuju dengan pandangan masyarakat Yyang
mengharamkan homoseksual.

Terkait kebiasaan baik di rumah, subjek mengatakan bahwa kedua orang
tuanya lah yang mengajarkan kebiasaan baik kepada subjek. Data ini sesuai
dengan data informan Kaori. Lalu terkait dengan pengajaran orang tua tentang
cara bergaul dengan sesama jenis, subjek menganggap bahwa pertanyaan peneliti
mengarah ke perilaku homoseksual. Sehingga subjek mengatakan bahwa orang
tua subjek tidak menganggap perilaku homoseksual itu nyata. Andaikata subjek
melakukan hal yang ekstrim tentu hal itu dianggap sebagai candaan oleh orang tua
subjek.

Hal dirasakan subjek saat pertama kali melihat yaoi, subjek
menggambarkan dirinya bahwa hatinya berdegup kencang. Rasa ketertarikan yang
sangat itu membuat dirinya tidak merasa bersalah sama sekali saat pertama kali
melihat yaoi. Adapun alasannya disebabkan rasa penasaran yang menguasai
subjek sehingga subjek tidak memikirkan perasaan bersalah itu. Saat mulai
menyukai dan menggemari yaoi, subjek tetap tidak merasa bersalah. Adapun
alasannya sebab banyak konten yaoi yang dilihat subjek yang bagus-bagus
sehingga mendatangkan kekaguman subjek. Subjek pun akhirnya tidak begitu
memikirkan perasaan bersalah itu. Lalu ketika menjadi fudanshi dan menyukai
yaoi sekarang, subjek pun bilang bahwa dirinya terkadang ada merasa bersalah.
Adapun alasannya karena subjek mengingat kedua orang tuanya. Subjek pun

menjadi mempertanyakan perilakunya yang menurut subjek salah dimata kedua
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orang tuanya. Akan tetapi, meskipun subjek ada perasaan bersalah kepada kedua
orang tua sebab menjadi fudanshi, hal itu tidak bertahan lama. Subjek mengatakan
bahwa perasaan itu bisa saja dilupakan subjek dan subjek mulai melanjutkan lagi
aktivitas fudanshi-nya.

Terkait frekuensi intensitas mengakses yaoi sekarang, pada waktu
senggang, subjek mengatakan bahwa aktivitas dirinya yang mengakses yaoi
mulai jarang. Aktivitasnya sekarang tidak lagi dapat dihitung menggunakan
hitungan perhari melainkan perminggu. Dalam seminggu subjek terkadang hanya
mengakses 3 kali konten yaoi dan sekali mengakses konten yaoi, subjek
menghabiskan waktu sejam. Adapun jumlah yang dibaca subjek sekitar dua atau
tiga bacaan. Subjek mengatakan bahwa dia sambil membaca cepat melihat konten
yaoi. Adapun aktivitas lainnya, subjek hanya sekedar melihat fanart dan memberi
like postingan yaoi di internet lalu menyimpan setiap fanart menarik yang
ditemukannya. Adapun ketika waktu sibuk sekarang, subjek tidak sama sekali
menyentuh yaoi karena padatnya aktivitas perkuliahan.

Diketahui bahwa subjek tidak mengikuti komunitas khusus fujodanshi
(fujoshi dan fudanshi) manapun baik di internet maupun di real-life (kehidupan
nyata). Adapun alasan subjek tidak mengikuti komunitas dikarenakan subjek takut
waktunya akan terambil alih dengan komunitas yang diikutinya sebab sibuknya
kegiatan di perkuliahan. Akan tetapi dirinya mempunyai teman fudanshi di real-
life (kehidupan nyata)

Adapun topik pembahasan subjek saat bertemu dengan teman fudanshi-

nya yaitu anime yang saat ini sedang populer, di samping itu juga, mereka akan
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membahas fanart yaoi dari anime yang populer itu apakah nanti akan keluar juga
fanart versi yaoi-nya. Hal yang paling menarik saat membahas yaoi ketika dirinya
dan temannya membahas ecchi stuff (semi-seks) atau bagian hardcore-nya (seks).
Data sesuai dengan informan Haru.

Subjek ada membahas juga topik selain yaoi dengan teman fudanshi-nya.
Adapun topik dibicarakan subjek seperti game atau perencanaan perkumpulan
mereka. Disamping itu, mereka juga ada membahas kehidupan perkuliahan.
Subjek juga sering curhat dengan teman fudanshi-nya baik itu masalah simpel
seperti perkuliahan atau sensitif seperti masalah keluarga. Data sesuai dengan
informan Haru. Subjek mengatakan bahwa dirinya tidak pernah bertengkar
dengan teman fudanshi-nya. Data sesuai dengan informan Haru. Hal itu karena
subjek merasa bahwa dirinya susah untuk mendatangkan rasa benci kepada teman
fudanshi-nya.

Sebelumnya subjek ada menyinggung bahwa grup eskul yang diikutinya
ada membahas yaoi dan ada pelaku homoseksual. Akan tetapi dibantah oleh
informan Rin bahwa mereka sangat jarang bahkan tidak pernah sama sekali
membahas yaoi dan menurutnya tidak ada pelaku homoseksual di dalam grup.
Diketahui juga dari pertanyaan ini, terbongkar bahwa subjek juga pernah menjalin
hubungan sesama jenis. Terkait apakah subjek mendukung atau tidak dengan
perilaku homoseksual itu, subjek pun bilang bahwa dirinya mendukung hubungan
itu. Adapun alasan subjek mendukung dikarenakan subjek tidak begitu peduli
terkait masalah gender dan bagi subjek selama mereka cocok dan itu

membahagiakan mereka maka subjek akan mendukung mereka.
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Beralih ke subjek, subjek mengatakan bahwa dirinya tidak tertarik lagi
untuk menjalin hubungan sejenis. Hal itu berkaitan dengan teman subjek yang
sudah meninggal sehingga subjek tidak mau menjalin hubungan sejenis lagi. Dari
sini juga diketahui bahwa orang yang disebut subjek sebagai teman yang terlalu
dekat di pembahasan awal ternyata adalah pacar subjek sendiri.

Terkait kedekatan subjek dengan teman fudanshi atau non-fudanshi,
subjek mengatakan bahwa dirinya sulit untuk bisa menentukan siapa yang lebih
dekat hubungannya dengan subjek. Subjek bilang bahwa teman fudanshi adalah
sahabat bagi subjek, tapi subjek pun punya sahabat non-fudanshi juga. Sehingga
subjek bilang bahwa membandingkan keduanya tidak bisa sebab bagi subjek
sahabat subjek itu semuanya sama-sama dekat dengan subjek. Akan tetapi jika
dibandingkan kedekatan subjek dengan teman fudanshi dan non-fudanshi, subjek
mengatakan bahwa dirinya lebih dekat dengan teman fudanshi sebab mereka
memilki hobi yang sama.

Diketahui bahwa kedua orang tua subjek masih hidup semua. Orang tua
subjek termasuk orang yang sibuk. Data sesuai dengan informan Kaori. Waktu
dimana dirinya dan orang tuanya dapat mengobrol yaitu ketika mereka berada di
meja makan. Data sesuai dengan informan Kaori. Adapun pembahasan yang
mereka bicarakan yaitu seputar kehidupan perkuliahan, apakah subjek punya
pacar atau tidak, keadaan kesehatan subjek, atau hal-hal yang simpel menurut
subjek. Data sesuai dengan informan Kaori.

Subjek mengatakan bahwa dirinya tidak pernah curhat masalah dirinya

kepada orang tua. Menurut informan Kaori, subjek Hiro pernah curhat kepada
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informan Kaori. Subjek mengatakan bahwa dirinya tidak begitu terbuka dengan
kedua orang tuannya. Adapun alasan subjek tidak mau terbuka lagi dengan kedua
orang tuanya sebab setiap subjek mengutarakan masalahnya dengan kedua orang
tuanya, orang tua subjek selalu memberi respon dengan kalimat “jalanin aja
dulu”. Menurut subjek kalimat ini menunjukkan bahwa kedua orang tuanya tidak
memperdulikan lagi keadaan serta masalah yang dihadapi anaknya. Hal itu lah
yang dirasakan subjek oleh sikap yang ditunjukkan oleh kedua orang tuanya.

Alasan lain penyebab subjek jarang ngobrol dengan kedua orang tuanya
dikarenakan subjek merasa bahwa dirinya sudah tidak ada koneksi dengan kedua
orang tuanya. Subjek bilang bahwa dirinya sejak kecil jarang diasuh oleh kedua
orang tuanya sebab jarang di rumah. Orang lain lah yang selalu memenuhi
kebutuhan dan keperluan si subjek. Data sesuai dengan informan Kaori.

Terkait indentitas fudanshi subjek, subjek mengatakan bahwa dirinya tidak
ada niat sama sekali untuk memberi tahu orang tuanya bahwa dirinya adalah
seorang fudanshi. Sikap yang diambil subjek terhadap orang tuanya adalah
memilih untuk menyembunyikan indentitas fudanshi-nya.

Adapun perihal kedekatan subjek dengan orang tua atau teman, Subjek
bilang bahwa dirinya lebih dekat dengan temannya daripada kedua orang tuanya.
Alasanya karena bagi subjek temannya itu sudah dianggap subjek seperti keluarga
daripada kedua orang tuanya sendiri. Menurut subjek mungkin kedekatan mereka
disebabkan aktivitas yang sering dilakukan subjek bersama teman-temannya

seperti curhat, traveling, bahkan subjek sering ikut menginap di rumah temannya.
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Terkait hubungan subjek dengan teman kampusnya, aktivitas yang sering
dilakukan subjek di kampus bersama teman-temannya seperti bincang-bincang
dan mengobrol berbagai hal bahkan bisa dengan topik yang menurut orang
kebanyakan tidak masuk akal. Subjek bilang bahwa dirinya dan temannya suka
membahas mengenai hal-hal sejarah, agama, atau mistikal. Data sesuai dengan
informan Nagisa.

Subjek mengatakan bahwa dirinya jarang curhat dengan teman-teman
kampusnya kecuali untuk sahabat-sahabatnya. Menurut informan Nagisa, subjek
Hiro hanya mau curhat dengan informan Nagisa. Andai kata dirinya curhat, subjek
hanya terbuka mengenai masalah percintaan dirinya dengan wanita. Hal yang sulit
untuk diceritakan subjek dengan teman kampusnya adalah masalah keluarga.
Menurut informan Nagisa, dirinya hanya curhat masalah kampus dan asmara, tapi
tidak untuk masalah keluarga. Subjek beralasan bahwa masalah yang dihadapi
subjek dalam keluarganya merupakan masalah yang bagi subjek tidak
mengenakkan untuk dibicarakan dengan teman-teman kampusnya. Disamping itu,
dirinya tidak ingin membebani teman kampusnya dengan masalah pribadinya.
Subjek juga tidak ingin citra baik orang tuanya rusak di mata teman-teman
kampusnya. Adapun masalah indentitas fudanshi subjek, subjek bilang bahwa
dirinya tidak menyembunyikan terkait indentitasnya.

Terkait indentitas fudanshi, subjek mengatakan bahwa ada teman
kampusnya yang tahu bahwa subjek adalah seorang fudanshi. Adapun kronologi

teman kampus subjek mengetahui subjek adalah seorang fudanshi sebab teman
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subjek melihat isi konten HP subjek yang sedang mengakses yaoi di jam pelajaran
kosong. Data sesuai dengan informan Nagisa.

Adapun respon yang ditunjukkan teman subjek terhadap indentitas subjek
sebagai fudanshi bermacam-macam. Ada yang yang cuma “oh” saja. Ada juga
yang respon agar subjek tidak menunjukkan gambar yaoi ke hadapan muka teman
kampus subjek. Data sesuai dengan informan Nagisa. Adapun respon subjek
terhadap teman kampusnya saat tahu subjek fudanshi itu tergantung dari respon
mereka. Jika teman subjek bilang agar tidak menunjukkan gambar yaoi ke muka
temannya maka subjek tidak akan melakukan itu. Adapun yang “oh” itu, menurut
subjek mereka tidak peduli dengan aktivitas subjek sehingga subjek tetap
melanjutkan aktivitas membacanya.

Terkait apakah subjek ada niatan untuk memberitahu indentitas dirinya
sebagai fudanshi kepada yang belum tahu, subjek mengatakan bahwa dirinya tidak
ada niatan untuk melakukan itu. Adapun alasan subjek melakukan itu karena bagi
subjek memberitahukan indentitas dirinya yang seorang fudanshi kepada yang
belum tahu merupakan hal yang merepotkan.

Terkait teman di luar kampus, Aktivitas yang mereka lakukan seperti
membahas game, politik, maupun seksualitas. Diketahui bahwa subjek dan teman
luar kampus tidak kuliah di satu universitas yang sama. Data sesuai dengan
informan Haru.

Terkait kedekatan subjek dengan teman dalam kampus dan luar kampus,

subjek mengatakan bahwa dirinya lebih dekat dengan teman di luar kampus.
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Alasan subjek lebih dekat dengan mereka dikarenakan subjek sudah berteman
dengan mereka sejak SD.

Diketahui bahwa teman luar kampus mengetahui subjek seorang fudanshi.
Menurut informan Haru, ada dua orang yang mengetahui subjek Hiro fudanshi.
Adapun kronologi teman subjek mengetahui subjek seorang fudanshi disebabkan
oleh wallpaper yaoi yang ada di HP subjek yang dilihat oleh mereka. Menurut
informan Haru, ketika subjek Hiro membuka konten yaoi di internet, hal itu
dilihat oleh informan Haru dan satu temannya lagi sehingga diketahuilah
indentitas fudanshi subjek.

Adapun respon yang ditunjukkan oleh teman subjek kepada subjek yang
merupakan seorang fudanshi yaitu mengejek. Walaupun sikap mengejek ini
terkadang saja. Meskipun begitu, efek dari sudah berteman lama menyebabkan
subjek tidak begitu peduli lagi dengan perkataan mereka. Adapun respon subjek
terhadap temannya yaitu subjek merasa gugup. Bagi subjek teman-temannya itu
sudah dianggap seperti keluarganya. Subjek khawatir jika dirinya dibilang aneh
oleh teman-temannya. Dan ternyata teman subjek tidak begitu memperdulikan
sehingga dibiarkan begitu saja. Menurut informan Haru, dirinya terkejut, tapi
karena dirinya dulunya punya teman seperti itu, akhirnya dirinya biasa saja

Terkait perkara curhat, subjek pun mengatakan bahwa dirinya sering
curhat dengan teman luar kampus ini. Adapun masalah yang sering dicurhatkan
subjek adalah masalah-masalah yang tidak pernah dibicarakan dan dibahas dengan
orang lain seperti masalah keluarga. Data sesuai dengan data informan Haru.

Subjek sendiri mengakui bahwa dirinya sangat terbuka dengan teman di luar
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kampus dan subjek bilang bahwa dirinya tidak menyembunyikan masalah apapun
dengan teman luar kampus. Adapun alasan terbukanya subjek dikarenakan teman
subjek sudah dianggap subjek layaknya keluarga sendiri sedangkan keluarga
subjek sendiri itu seperti orang jauh. Untuk melihat lebih jelasnya mengenai
perkembangan dinamika psikologis fudanshi pada subjek Hiro dapat melihat pada

skema ini:
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SKEMA 4.1 DINAMIKA PSIKOLOGIS FUDANSHI PADA SUBJEK HIRO

Dinamika Psikologis Fudanshi Pada
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b. Subjek Takahashi

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa subjek mulai mengenal
yaoi sejak tahun 2017. Subjek mulai mengenal yaoi dari film BL (boy’s love).
Subjek pun menceritakan bagaimana dirinya bisa bertemu konten yaoi. Diketahui
bahwa subjek saat itu sedang menonton cuplikan film yang menurut subjek sangat
asik untuk ditonton. Lalu subjek pun men-download dan menonton film tersebut.
Di dalam film tersebut ditemui beberapa adegan yang menurut subjek janggal.
Walaupun demikian, subjek mengambil sikap biasa saja dan menerima hal
tersebut karena bagi subjek hal itu hanyalah film belaka. Akan tetapi, lama-
kelamaan hal itu menimbulkan pertanyaan di dalam diri subjek. Semakin subjek
menonton film tersebut, kelakuan dirinya semakin menjadi-jadi bahkan timbul
rasa selalu ingin mencari tahu hal tersebut. Rasa ingin tahu yang besar pada
akhirnya memunculkan rasa suka terhadap film tersebut sehingga akhirnya subjek
telah sepenuhnya menjadi penikmat yaoi. Untuk mengetahui makna yaoi lebih
dalam, subjek mengunjungi situs blog yang menjelaskan makna yaoi, fudanshi,
uke dan seme.

Saat pertama kali melihat yaoi, subjek pun mengutarakan bahwa dirinya
merasa terkejut saat pertama kali melihat walaupun tidak terlalu terkejut juga.
Subjek cuma hanya merespon “oh gini” untuk menandakan sekedar tahunya
subjek. Subjek pun mengatakan bahwa dirinya tertarik dengan yaoi setelah
menonton film tersebut. Berawal dari film ini munculah ketertarikan untuk
menjodohkan satu orang dengan orang lain. Subjek pun mulai mempertanyakan

apakah satu orang ini cocok dengan orang ini atau yang lainnya. Pikiran yang
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sudah ter-mindset dalam dirinya ini menyebabakan subjek berfantasi bagaimana
jika ship yang dibayangkan subjek menjadi kenyataan.

Subjek pun mengatakan bahwa dirinya saat itu terkesan dengan film BL
berjudul water boy. Alasan subjek terkesan dengan film tersebut karena alur
ceritanya. Menurut subjek, alur cerita yang disajikan dalam film water boy
terbilang agak mengejutkan saat baru pertama kali menonton. Walaupun
demikian, setelah-setelahnya subjek tidak terlalu terkejut lagi bahkan mulai
menikmati setiap alur film yang disajikan. Dari film ini, memberikan mindset baru
untuk subjek bahwa yang namanya cinta itu tidaklah harus selalu ke lawan jenis,
ada juga cinta yang ditujukan ke sesama jenis sehingga ini mengubah cara
berpikir subjek.

Adapun kronologis subjek mulai masuk komunitas fujodanshi itu sekitar
tahun 2018 atau 2019. Subjek menjelaskan pada tahun itu belum ada filter internet
yang seperti sekarang sehingga subjek dapat menemukan beberapa group chat
yang berisi perkumpulan para seme dan uke dengan mudah. Subjek membedakan
istilah yang biasanya digunakan di ranah asia dan internasional. Untuk ranah
internasional, peran yang ada di dalam hubungan gay disebut top dan bottom
(bot), berbeda dengan di asia yang mana istilah top dan bot diganti menjadi seme
dan uke. Seme sama maknanya dengan top, sedangkan uke sama maknanya
dengan bot. Subjek pun melakukan berbagai dialog dengan para member grup
sehingga bertambahlah pengetahuan dan sudut pandang subjek mengenai yaoi.

Subjek menceritakan bahwa alasan dirinya menjadi fudanshi karena ingin

memuaskan fantasi yang dimilki subjek. Setiap subjek melihat hal-hal yang
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berbau yaoi, ada rasa senang dan bahagia yang dirasakan subjek. Subjek merasa
seperti melihat drama dan ingin akhir dari drama itu adalah happy ending.

Saat menjadi fudanshi, dirinya merasa empati dengan banyak orang di luar
sana yang memilih untuk menyembunyikan jati dirinya dan menahan diri untuk
mengungkapkan cintanya kepada orang yang dicintainya. Lalu subjek pun
berpikir mengambil inisiatif untuk menjodohkan satu orang dengan orang lain,
apakah mereka berdua adalah jodoh yang pas. Hal itu dilakukan oleh subjek agar
membantu orang-orang yang kesulitan mengungkapkan perasaannya agar mampu
mengekspresikan perasaannya kepada orang yang dicinta. Tujuan dari hal itu
supaya orang yang kesulitan itu dapat merasakan kebahagiaan dan dapat
merasakan hal-hal romantis dalam kehidupannya. Subjek menyadari bahwa
komunitas homoseksual tidak dapat terbuka di depan umum sehingga subjek
“main jodoh-jodohan” di belakang di mana orang awam tidak tahu. Data sesuai
dengan informan Fushiguro.

Terkait indentitas fudanshi-nya, Subjek menjelaskan bahwa yang
mengetahui dirinya seorang fudanshi adalah teman dekat subjek. Subjek masih
menyembunyikan indentitas dirinya sebagai fudanshi dari orang lain selain teman
dekatnya. Subjek menyadari bahwa perilaku yang dilakukannya mungkin
dianggap oleh orang lain sebagai perilaku menyimpang sehingga tidak bisa
diutarakan begitu saja di depan publik. Hal itu dilakukan subjek agar orang-orang
dalam komunitas tidak terkena efek buruk dari orang yang membenci hubungan
sejenis. Subjek memberi tahu diantara orang yang ingin subjek sembunyikan

indentitasnya sebagai fudanshi adalah kakaknya. Selain kakak, ada teman yang

108



anti terhadap hubungan sejenis yang ingin subjek sembunyikan indentitas dirinya.
Data sesuai dengan informan Fushiguro.

Terkait intensitas frekuensi mengakses yaoi, subjek mengatakan bahwa
dirinya mengakses yaoi khususnya menonton film BL bisa menghabiskan waktu
seharian penuh dari pagi sampai sore. Jika subjek merasa bosan, subjek akan
beralih ke Wattpad. Subjek mengatakan bahwa dirinya merasa ketagihan saat
membaca yaoi sehingga dirinya ingin membaca lagi dan lagi. Adapun untuk
jumlah banyak yang dibaca dan diakses, subjek tidak bisa mengingat berapa
banyak karena sudah lama kejadiannya sehingga sulit untuk memperkirakan
jumlahnya.

Adapun ketika waktu sibuk, subjek mengatakan bahwa dirinya yang
sedang sibuk dengan kegiatan di sekolah tidak bisa membuka atau mengakses
konten yaoi disebabkan subjek masih menyembunyikan indentitasnya. Sehingga
subjek hanya bisa membuka ketika dirinya telah selesai melakukan aktivitas di
sekolah. Dalam sehari subjek dapat mengakses yaoi hingga 2-3 kali akses.
Adapun untuk waktu lamanya mengakses konten yaoi, dapat menghabiskan waktu
selama 4 jam dimana subjek mulai mengakses dari jam 6 sore sampai jam 10
malam. Ketika waktu sibuk, banyaknya yang ditonton subjek saat itu sebanyak 1
film 2 bacaan. Subjek mengatakan bahwa satu film itu maksudnya 1 judul dimana
1 judulnya bisa terdiri atas 12 episode atau beberapa part. Karena subjek adalah
seorang penikmat yaoi, subjek tidak meng-skip film yang ditontonya hingga dapat
menamatkan satu series dalam sehari. Diketahui lebih lanjut bahwa banyaknya

judul yang ditonton subjek saat waktu senggang yaitu 2 judul film.
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Terkait ketertarikan subjek terhadap yaoi, subjek mengatakan bahwa
dirinya menyukai yaoi sebab apa yang mereka lihat dan tonton menyajikan
elemen yang berbeda dimana alur cerita yang disajikan dapat memuaskan fantasi
yang ada di kepalanya.

Terkait sangkutpautnya yaoi dengan kehidupan subjek, subjek mengatakan
bahwa yaoi ada kaitannya dengan kehidupan subjek. Adapun yang membuat
kehidupan subjek memiliki kaitan dengan yaoi disebabkan subjek adalah seorang
pelaku homoseksual sehingga yaoi memberikan pemahaman bagaimana cara
memposisikan diri dan memahami pemikiran orang lain. Yaoi banyak
memberikan pelajaran kepada subjek tentang cara berperilaku, berkata-kata,
berisikap yang pada akhirnya membentuk kepribadian subjek sekarang menjadi
pelaku homoseksual.

Mengenai pendidikan agama di rumah, subjek mengatakan bahwa ibunya
lah yang memiliki peran mengajarkan pendidikan agama ke subjek. Akan tetapi,
hal ini menjadi gejolak tersendiri yang dirasakan oleh subjek. Sejak kecil subjek
diajarkan untuk tidak melakukan larangan yang dilarang dalam agama, tetapi
entah kenapa sikap dan pemikiran yang melanggar ajaran agama yang malah
muncul dalam diri subjek.

Kalau terkait homoseksual, subjek mengatakan dirinya pernah
mendapatkan pengajaran dari orang tuanya terkait homoseksual dimana orang tua
subjek mengajarkan bahwa laki-laki yang menjalin hubungan dengan laki-laki

disebut “homo”. Disamping itu, orang yang menjalin hubungan homoseksual

110



merupakan perbuatan yang dilarang. Seharusnya jika menjalin hubungan mestilah
harus dengan laki-laki sama perempuan bukan laki-laki sama laki-laki.

Terkait pendapat orang tua, dirinya setuju-setuju saja dengan hukum
agama. Menurut subjek hukum agama itu mutlak dan tidak bisa ditawar-tawar.
Akan tetapi akan berbeda jika berbicara dalam ranah kemanusiaan. Menurut
subjek manusia itu jarang mempunyai perasaan dan pemikiran yang sama
sehingga sulit untuk bisa menyatukan dua kepala yang memiliki pemikiran yang
berbeda. Setiap orang memiliki masalah yang berbeda dan memiliki lingkungan
yang berbeda sehingga mereka berproses dengan cara yang berbeda pula.
Sehingga menurut subjek penting untuk bisa bersikap manusiawi. Data sesuai
dengan infoman Fushiguro.

Adapun perkara homoseksual, subjek mengatakan bahwa dirinya dan
teman fudanshi-nya ada membahas perkara homoseksual. Pembicaraan mereka
lebih mengarah kepada bagaimana cara memanusiakan dan menghargai mereka.
Untuk perkara agama, subjek mengatakan mereka tidak terlalu membahas perkara
hal itu walaupun ada membahas. Terkait pembahasan keagamaan dengan teman
fudanshi, subjek menjelaskan bahwa sesungguhnya fudanshi itu adalah salah satu
orang yang dikutuk. Subjek menjelaskan bahwa LGBT merupakan perilaku yang
sudah ada di zaman lampau yang telah dikutuk oleh Allah dan subjek tidak
menampik dan menolak bahwa sebenarnya subjek memang dikutuk. Dengan
kawan non-fudanshi, subjek mengatakan bahwa mereka juga ada membahas
perkara homoseksual. Subjek menjelaskan bahwa pendapat mereka yang non-

fudanshi amat penuh cacian dan makian terhadap pelaku homoseksual.
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Terkait kesetujan subjek dengan pandangan teman fudanshi, subjek
mengatakan bahwa dirinya ada memilki dua pandangan. Pandangan pertama jika
itu dikaitkan dengan hukum agama, subjek memilih untuk setuju sebab aturan dan
ketetapan dalam agama bersifat mutlak. Adapun pandangan kedua, subjek
mengatakan bahwasannya ada hukum kemanusiaan yang dibuat oleh manusia itu
sendiri seperti hukum negara yang mengatur cara manusia untuk mengekspresikan
dirinya dan mengatur bagaimana manusia menjalani hidup. Subjek mengatakan
bahwa dirinya tidak menutup secara total pelarangan terhadap homoseksual.
Sebagaimana di sebutkan subjek sebelumnya bagaimana memperlakukan manusia
seperti manusia atau memanusiakan manusia. Data sesuai dengan informan Y uuji.

Adapun pandangan subjek terhadap pandangan keagamaan teman subjek
yang non-fudanshi tentang perilaku homoseksual, sejatinya hukum agama itu
bersifat mutlak dan tidak bisa diganggu gugat. Subjek setuju dengan ketentuan
yang sudah digariskan oleh agama. Bahkan subjek sendiri mengatakan
bahwasannya teman-teman non-fudanshi mengatakan hal yang benar perihal
terlarangnya homoseksual dalam agama. Meskipun demikian, subjek memilki
pandangan lain walaupun tidak bisa mengutarakan dihadapan mereka. Subjek
tetap berpegang pada dua pandangan di atas tadi. Lalu karena teman-teman subjek
tidak tahu subjek seorang fudanshi, subjek memilih berkamuflase dan bertindak
seakan-akan mengiyakan pendapat mereka walaupun sebenarnya ada beberapa
point yang berbeda pandangan. Data sesuai dengan informan Fushiguro.

Adapun  pandangan  masyarakat terhadap  homoseksual tentu

mengharamkan menurut subjek. Adapun pandangan subjek terhadap pandangan
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masyarakat terhadap homoseksual, subjek memilih setuju. Alasan subjek memilih
setuju sebab ini merupakan hukum agama yang tidak bisa ditawar-tawar dan
bersifat mutlak. Akan tetapi, ada pandangan masyarakat yang menurut subjek
berbeda dari pandangan masyarakat lain yang mengharamkan. Subjek mengatakan
ada juga masyarakat yang berpandangan bahwa memang betul perbuatan
homoseksual adalah perbuatan terlarang, akan tetapi tidak tepat jika Kkita
mengutuk orang atau pelaku. Adapun yang kita kutuk itu mestinya adalah sifat
atau perbuatan orang itu, bukan orang atau pelakunya. Peneliti bertanya apakah
subjek setuju dengan pandangan kedua. Subjek mengatakan bahwa dirinya setuju
dengan pandangan kedua. Adapun alasan subjek memilih setuju sebab hal itu
memanusiakan manusia.

Saat pertama kali melihat yaoi, subjek merasakan bahwa yaoi adalah hal
yang menarik. Rasa ketertarikan itu tidak membuat dirinya merasa bersalah saat
pertama kali melihat dan menonton yaoi. Subjek bilang bahwa dirinya pada saat
itu sangat fanatik sekali dengan yaoi sehinga subjek tidak terpikirkan akan
namanya rasa bersalah. Subjek juga bilang bahwa dirinya hanya merasa biasa-
biasa saja.

Saat mulai menggemari dan menyukai yaoi, subjek mengatakan bahwa
dirinya ada memilki rasa bersalah. Subjek mengatakan bahwa dirinya yang
menyukai dan menggemari yaoi itu bukanlah dalam waktu yang sebentar sehingga
selama fase-fase itu ada beberapa hal seperti adanya saran dari orang-orang atau
adanya acara-acara yang kebetulan saat itu tema atau perkataan dari narasumber

acara sangat mengena dengan kondisi dan keadaan subjek yang menyinggung
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masalah indentitas fudanshi dirinya. Penyebab subjek merasa bersalah sebab
subjek mulai mempertanyakan alasan dirinya menyukai melihat hubungan sesama
jenis itu karena apa, walaupun dirinya pada akhirnya mengulanginya lagi. Adapun
cara subjek mengatasi rasa bersalahnya itu dengan cara mengurangi pikiran
bersalah yang dimiliki subjek. subjek mengatakan bahwa rasa bersalah yang
dirasakan tidak bisa dihapus semuanya begitu saja. Ada fase dimana subjek akan
terulang kembali rasa bersalah yang dirasakannya sehingga subjek sedikit demi
sedikit mengurangi hingga pada akhirnya stop. Cara subjek mengurangi pikiran
bersalah itu dengan mengalihkan kepada kegiatan positif.

Ketika menjadi fudanshi sekarang, Subjek mengatakan bahwa dirinya ada
memiliki rasa bersalah tetapi tidak sampai terlalu kepikiran. Rasa bersalah itu
hanya datang sesekali tapi tidak berterusan. Adapun cara subjek mengatasinya
bisa saja dalam 3 hari menonton dan membaca wattpad sebanyak 1 kali. Subjek
mengatakan dirinya mengurangi aktivitas fudanshi-nya agar tidak merasa bersalah
walaupun perilaku fudanshi-nya masih terus berkelanjutan.

Ketika senggang saat ini, subjek mengatakan bahwa dirinya dapat
mengakses yaoi sebanyak 2 hingga 3 kali dalam seminggu. Subjek tidak lagi
menggunakan hitungan perhari melainkan perminggu. Adapun lama yang
dihabiskan subjek selama 1 jam. Adapun jumlah bacaan dan tontonan subjek
mengatakan bahwa dirinya bisa saja menonton yaoi dalam sejam dapat
menghabiskan beberapa episode atau seperempat dari film yang ditontonya.
Sedangkan untuk bacaan dapat menghabiskan 2 bacaan. Ini hanyalah perkiraan

subjek karena subjek sendiri mengatakan bahwa dirinya tidak begitu pasti berapa
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banyak yang dibacanya sebab tergantung dari konten yaoi yang ditemukkannya di
internet. Ketika sibuk, subjek mengatakan bahwa dirinya tidak membuka sama
sekali konten yaoi sebab begitu sibuknya.

Terkait komunitas fujodanshi yang diikuti subjek, subjek mengatakan
bahwa dirinya hanya mengikuti komunitas online saja. Data sesuai dengan
informan Yuuji. Walaupun demikian, subjek juga punya teman fujodanshi di real-
life. Data sesuai dengan informan Fushiguro. Hal yang mereka bahas saat kumpul,
subjek mengatakan bahwa dirinya dan kawan fujodanshi-nya bisa membahas apa
saja. Adapun yang sering dibahas subjek dengan kawannya adalah mulai berpikir
dan berfantasi ketika melihat dua orang laki-laki apakah mereka cocok atau tidak
sebagai pasangan homoseksual. Data sesuai dengan informan Fushiguro.

Hal yang menarik dari yaoi untuk dibahas, subjek mengatakan bahwa
dirinya sering membahas dengan teman komunitasnya berkaitan dengan kualitas-
kualitas yang harus dimiliki seseorang sebagai seme dan begitupun sebaliknya
kualitas-kualitas yang harus dimilki seseorang sebagai uke. Adapun alasan subjek
dan temannya tertarik untuk membahas hal itu karena menjadi suatu ketertarikan
bagi mereka untuk menentukan mana pasangan yang dominan (seme) dan mana
yang pasif (uke) ketika melihat dua orang lelaki bersama. Menurut subjek
pasangan yang dominan selalu memberikan perlakuan yang khusus kepada yang
pasif layaknya pasangan normal dimana laki-laki memberikan perlakuan khusus
kepada perempuan sehingga hal itu menjadi ketertarikan mereka untuk dibahas.

Data sesuai dengan informan Yuuji.
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Terkait pembahasan selain yaoi, adapun untuk teman real-life subjek
biasanya membahas kegiatan dalam organisasi atau bisa saja membahas orang-
orang dalam organisasi yang mereka ikuti, artis, ataupun hal-hal yang nge-hits
sekarang. Adapun di GC (group chat) yang tidak diikuti peneliti, hal yang dibahas
seperti konsep dua negara. Adapun untuk GC yang diikuti peneliti, subjek
mengatakan bahwa pembahasan di dalam grub sekarang memang jarang tapi
dulunya subjek juga termasuk sering mengikuti pembahasan dalam grub. Subjek
lebih sering mengikuti pembahasan anime dalam grub. Data sesuai dengan
informan Yuuji.

Di dalam grub subjek pernah melihat temannya bertengkar. Jika di dalam
grub mereka bentrok pemahaman dan pemikiran. Jika di real-life karena mereka
sudah menjadi teman dekat, mungkin ada saja pemicu yang membuat mereka
pada akhirnya bertengkar. Adapun cara mengatasi pertengkaran itu, subjek
mengatakan bahwa jika itu terjadi di dalam GC (group chat) ada banyak orang
yang melerai pertengkaran di dalam grub. Jika terjadi di real-life karena sudah
merupakan teman dekat, ada perasaan untuk segera berbaikan.

Mengenai respon subjek saat melihat pertengkaran itu, subjek mengatakan
bahwa dirinya menenangkan orang yang bertengkar. Adapun alasan subjek
mengambil jalan itu karena menurut subjek jika subjek menyikapi masalah itu
dengan cara mengompori maka subjek akan terbawa ke masalah orang yang
bertengkar tersebut. Maka lebih baik diam jika tidak tahu masalah atau

mengambil jalan tengah jika sudah tahu masalah.
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Subjek mengatakan bahwa dirinya pernah bertengkar dengan teman
fujodanshi-nya, tapi untuk yang di real-life, subjek mengatakan bahwa
pertengkaran mereka hanyalah pertengkaran kecil. Adapun penyebab
pertengkaran disebabkan adanya perbedaan argumen yang berakhir dengan adu
mulut dan berkelahi. Adapun cara subjek mengatasinya dengan cara mengontrol
diri dan stop mengakhiri pertikaian. Data sesuai dengan informan Fushiguro.

Terkait hubungan sejenis, subjek mengatakan bahwa baik di dalam
komunitas atau real-life ada menjalin hubungan sejenis. Pendapat subjek terhadap
perilaku mereka bahwa dirinya pribadi merasa biasa-biasa saja sebab sudah
mengetahui hubungan mereka. Terkait dukungan subjek, subjek mengatakan
bahwa jika mereka sama-sama suka maka akan mendukung. Akan tetapi jika ada
salah satu yang tidak suka maka subjek akan mengambil sikap diam dan melihat
dulu bagaimana situasi dan keadaan jika ada kesempatan maka subjek akan
menyatukan dua orang tersebut. Adapun alasan subjek melakukan itu karena ada
tipikal orang yang menurut subjek mengejar-ngejar satu orang tapi karena orang
yang dikejar mungkin pemalu maka subjek berusaha menyatukan mereka berdua.
Data sesuai dengan informan Fushiguro.

Adapun untuk perkara curhat, subjek mengatakan bahwa dirinya tidak
pernah curhat dengan teman di dalam komunitas. Alasan subjek melakukan
demikian dikarenakan subjek lebih menjaga privasi dan memberikan space antara
dirinya dan orang dalam komunitas fujodanshi. Data sesuai dengan informan

Fushiguro. Terkait kedekatan, subjek mengatakan bahwa dirinya lebih dekat
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hubungannya dengan teman fujodanshi dibandingkan yang non-fujodanshi.
Subjek lebih memilih untuk bergaul sewajarnya dengan orang non-fujodanshi.

Diketahui bahwa ayah subjek sudah meninggal sehingga yang masih hidup
hanyalah ibunya. Subjek mengatakan bahwa dirinya sering mengobrol dengan
kedua orang tua walaupun untuk pembahasan yang tidak terlalu mendalam.
Subjek mengartikan pembahasan yang tidak terlalu mendalam itu adalah
pembahasan yang sekiranya tidak membebani pikiran orang tua sehingga hanya
membahas keseharian saja. Adapun yang biasanya dibahas subjek dengan orang
tuanya belakangan ini lebih banyak membahas kuliah.

Terkait keterbukaan, subjek mengatakan bahwa dirinya lumayan terbuka
kepada ibunya untuk beberapa masalah seperti masalah pendidikan. Adapun untuk
masalah yang menurut subjek hal itu dianggap sebagai hal yang tidak perlu
disampaikan maka subjek memilih untuk menyembunyikan masalah itu. Diantara
masalah yang dihindari subjek seperti masalah dirinya yang memilki indentitas
sebagai fudanshi. Akan tetapi untuk masalah orientasi seksual, ibunya telah
mengetahui bahwa dirinya merupakan seorang yang memiliki orientasi seksual
gay. Mengetahui dirinya yang seorang gay itu sudah buruk apalagi jika ditambah
dengan mengetahui dirinya seorang fudanshi. Data sesuai dengan informan
Fushiguro.

Terkait kedekatan, subjek mengatakan bahwa dirinya tidak bisa
menentukan yang mana lebih dekat sebab bagi subjek orang tua dan temannya

memiliki porsi kedekatan masing-masing.
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Terkait hubungan subjek dengan teman sekolah, aktivitas yang mereka
lakukan di sekolah seperti ngobrol, main game bersama, pergi ke kantin bersama,
atau sholat berjamaah bersama. Ketika mereka bertemu, biasanya sering
membahas organisasi. Diketahui bahwa dirinya jarang curhat dengan teman-teman
sekolahnya. Hal ini karena subjek sendiri mengatakan bahwa dirinya mengkotak-
kotakkan yang namanya sahabat dan teman sehingga jika untuk teman biasa
subjek jarang curhat dengan mereka.

Terkait keterbukaan, subjek mengatakan bahwa dirinya hanya terbuka
untuk setiap hal yang diketahui oleh teman-temannya. Adapun untuk hal yang
tidak diketahui oleh temannya, subjek memilih menyembunyikan. Subjek
menyatakan ada beberapa perkara yang tidak mau subjek ceritakan khususnya
pada teman sekolahnya. Perkara-perkara yang tidak mau diceritakan subjek adalah
perkara yang berkaitan dengan masalah subjek di rumah. Alasan subjek
melakukan demikian sebab mereka berada di dalam ranah yang sama, merasakan
yang sama, dan memilki satu pemikiran yang sama sehingga subjek tidak
membahas masalah yang ada diluar konteks dari apa yang dipahami oleh teman-
teman sekolahnya.

Adapun untuk indentitas fudanshi subjek, diketahui bahwa dua teman
akrab subjek tadi mengetahui subjek adalah seorang fudanshi. Subjek menjelaskan
kronologi teman sekolah subjek mengetahui subjek fudanshi karena melihat web
yang diakses subjek belum ditutup sehingga terlihat temannya. Adapun respon
teman subjek terhadap subjek ketika mereka mengetahui subjek seorang fudanshi

pada awalnya terkejut. Hal yang sama juga terjadi pada subjek dimana mereka
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juga sama-sama terkejut lalu subjek berkata bahwa dirinya hanyalah sekedar
membaca saja pada temannya. Lalu seiring berjalan waktu karena teman subjek
sudah mulai menerima perilaku subjek, maka aktivitas subjek dianggap biasa saja
olen teman subjek. Subjek mengatakan bahwa dirinya tidak ada niat untuk
memberi tahu kepada yang belum tahu indentitasnnya. Alasan subjek memilih
tidak memberitahu karena bagi subjek memberitahu indentitasnya sebagai
fudanshi kepada orang lain merupakan sesuatu yang tidak dapat dibanggakan.

Jika diluar sekolah, subjek mengatakan bahwa dirinya mempunyai dua
teman akrab juga di luar sekolah. Diketahui bahwa temannya di luar sekolah yang
akrab dengan subjek adalah seorang fudanshi dan fujoshi. Terkait kedekatan,
subjek lebih dekat dengan teman diluar sekolah dibandaingkan teman di dalam
sekolah. Alasan subjek lebih dekat karena mereka sama-sama sehobi, sama-sama
sepemikiran, subjek merasa memilki banyak kesamaan dengan mereka sehingga
tumbuhlah rasa kedekatan dan menjadikan teman luar sekolah sebagai tempat
dimana subjek cerita, curhat dan menyampaikan keluh kesahnya. Jika
dibandingkan teman di GC (group chat) dengan teman luar sekolah, subjek
menjawab bahwa dirinya lebih dekat dengan teman luar sekolah. Data seseuai
dengan informan Fushiguro

Subjek mengatakan bahwa mereka sering membahas perihal sekolah, bisa
juga membahas mengenai couple atau melihat sesuatu yang menurut mereka
cocok jadi couple maka mereka akan dengan antusias membahas itu.

Terkait perkara curhat, subjek mengatakan bahwa dirinya sering curhat

dengan teman luar sekolahnya. Hal yang dicurhatkan subjek kepada teman luar
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sekolahnya ini lebih mendalam bahkan jika itu masalah keluarga sebab subjek
sudah menganggap mereka sebagai sahabat. Subjek dengan teman luar sekolahnya
sangat terbuka dibandingan dengan teman yang lainnya serta keluarga. Data
sesuai dengan informan Fushiguro. Mengenai hal yang disembunyikan, subjek
tidak punya terlalu banyak hal yang disembunyikan dibelakang teman luar
sekolahnya. Untuk melihat lebih jelasnya terkait gambaran dinamika psikologis

fudanshi pada subjek Takahashi, dapat melihat pada skema berikut:
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SKEMA 4.2 DINAMIKA PSIKOLOGIS FUDANSHI PADA SUBJEK
TAKAHASHI

Dinamika Psikologis Fudanshi Pada
Subjek Takahashi
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c. Subjek Makoto

Adapun kronologi subjek mengenal yaoi, subjek menjelaskan bahwa
dirinya mulai mengenal yaoi sejak tahun 2016 atau 2017. Masa itu bisa dibilang
sebagai masa awal-awal subjek menjadi wibu. Pada saat itu ramai sebuah jokes
anime Boku no Pico yang tersebar di internet. Subjek merasa penasaran anime apa
sebenarnya yang ramai diperbincangkan pada saat itu. Subjek pun mencoba untuk
menanyakan perihal itu kepada teman-temannya, akan tetapi teman-temanya tidak
mau menjelaskan anime apa sebenarnya itu dan sebagai gantinya menawarkan
alternatif tempat mengaksesnya. Lalu subjek memutuskan untuk mencari sendiri
dan akhirnya menemukan bahwa anime Boku no Pico adalah anime yang bergenre
homoseksual yang biasanya disebut dengan genre yaoi. Subjek menjelaskan pada
saat itu subjek masih belum menjadi fudanshi. Subjek masih bersikap layaknya
orang normal pada umumnya..

Respon subjek saat pertama kali melihat yaoi pada saat itu merasa aneh.
Subjek mengatakan bahwa dirinya tidak menyangka akan ada anime dalam bentuk
2D (2 dimensi) yang menyajikan konten-konten berbau homoseksual. Adapun
kronologi subjek tertarik, subjek pun menceritakan pada saat itu dirinya lagi suka-
sukanya dengan anime yang bergenre romantis dan kebetulan lagi kehabisan stok
anime yang ditonton. Subjek mencari rekomendasi anime bergenre romantis di
internet tetapi belum menemukan anime yang menarik hatinya. Lalu subjek pun
iseng ingin menonton yaoi sebab menurut subjek yaoi sama saja dengan anime

bergenre romantis pada umumnya. Lalu subjek pun mencari dan menemukan
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anime yang hanya berfokus pada kisah romantis dan tidak menampilkan adegan
vulgar (hentai). Mulai saat itu subjek menjadi tertarik dengan yaoi.

Pada saat itu, dirinya terkesan dengan salah satu anime yaoi yang berjudul
junjou romantica. Diketahui bahwa anime ini merupakan anime yaoi pertama
yang ditonton oleh subjek. Alasan subjek terkesan karena subjek tidak menyangka
bahwa anime junjou romantica yang ditonton, dikira subjek hanya menampilkan
adegan romantis biasa layaknya anime romantis pada umumnya. Tetapi ternyata
dalam anime itu ada menampilkan beberapa adegan fan-service yang menurut
subjek lebih vulgar dari anime romantis lainnya. Subjek mengatakan bahwa
dirinya tertarik dengan fan-service yang diberikan. Meskipun begitu, subjek
menjelaskan bahwa adegan fan-service yang diberikan tidak ditunjukkan secara
langsung layaknya dalam anime hentai. Walaupun tidak ditunjukkan secara
langsung, subjek tahu bahwa adegan yang ditampilkan mengarah kepada
hubungan seks.

Awal mula subjek mulai mengenal istilah fudanshi dari kakak kelasnya
yang merupakan seorang fujoshi. Kakak kelasnya mengajarkan kepada subjek
bahwa jika perempuan yang menyukai yaoi disebut dengan fujoshi, jika laki-laki
yang menyukai yaoi disebut fudanshi. Adapun kronologi subjek masuk dalam
komunitas fujodanshi pada saat itu ketika dirinya menemukan beberapa grup dan
fans page para pecinta yaoi di Facebook sehingga subjek ikut bergabung dalam
komunitas itu.

Saat menjadi fudanshi, subjek tidak merasakan hal spesial apapun. Subjek

mengatakan bahwa dirinya yang menjadi fudanshi tidak jauh bedanya dengan

124



dirinya yang menjadi wibu. Bagi subjek juga, menjadi fudanshi tidak membuat
subjek dapat bebas menunjukkan hobinya kepada orang lain sebab tidak semua
orang suka dengan genre yaoi.

Terkait alasan subjek menjadi fudanshi, subjek mengatakan bahwa dirinya
tidak memiliki alasan spesifik untuk menjadi fudanshi. Bagi subjek dirinya tidak
ada bedanya bahkan menurut subjek dirinya standar seperti para fujoshi dan
fudanshi pada umumnya. Dirinya hanya terjerumus lalu suka dengan genre yaoi
dan lanjut menikmati yaoi. Hal ini yang disebut subjek sebagai standar.

Subjek mengatakan bahwa orang yang mengetahui indentitas dirinya
sebagai fudanshi hanyalah teman dekat subjek seperti teman eskul dan teman
kelas baik yang laki-laki maupun perempuan. Terkait kerahasian indentitas,
subjek memberitahu bahwa dirinya ada memang menyembunyikan indentitasnya
sebagai fudanshi. Alasan subjek menyembunyikan sebab subjek merasa bahwa
hobinya ini tidak semua orang bisa menerima apalagi jika seorang laki-laki
menyukai konten yang berbau homoseksual. Biasanya konten seperti ini lebih
ditujukan kepada perempuan dibandingkan laki-laki sehingga subjek memilih
menyembunyikan indentitas dirinya. Adapun orang yang tidak ingin subjek beri
tahu mengenai indentitas dirinya sebagai fudanshi adalah keluarganya.

Ketika waktu senggang, subjek mengatakan bahwa dirinya mengakses
yaoi sekali dalam sehari dapat menghabiskan waktu sebanyak 2-3 jam. Untuk
jumlah banyak yang dibaca subjek, itu tergantung dari bacaan itu sendiri. Jika
bacaannya panjang, maka subjek hanya bertahan di situ. Jika bacaannya pendek,

maka subjek dapat menghabiskan hingga dua, tiga, atau lima judul. Jika pada
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waktu sibuk, subjek mengatakan bahwa aktivitasnya tidak berbeda baik dari segi
waktu, jumlah, dan banyaknya kecuali pada tahun-tahun ini.

Terkait ketertarikan subjek terhadap yaoi, subjek mengatakan bahwa
dirinya merasa tertarik dengan yaoi disebabkan karena adegan romance yang
ditampilkan. Walaupun yaoi dan anime bergenre romantis lainya tidak ada
bedanya baik dari segi cerita, konflik dan sebagainya bahkan letak perbedaannya
itu hanya pada karakter yang ada dalam cerita. Terlepas dari kesamaan yaoi dan
anime bergenre romantis pada umumnya, yaoi memberikan perspektif baru
kepada subjek. Selama ini apa yang ditemukan subjek yang berkaitan dengan hal
romantis pasti selalu menampilkan dua hubungan antara laki-laki dan perempuan.
Akan tetapi yaoi memberikan hal yang berbeda dimana laki-laki dengan laki-laki
dapat menjalin hubungan romantis. Oleh karena itu, hal ini merupakan sesuatu
yang tidak disangka-sangka oleh subjek.

Terkait ada atau tidak adanya sangkutpautnya yaoi dengan kehidupan
subjek, subjek mengatakan bahwa yaoi tidak memiliki sangkutpaut apapun
kehidupannya. Bagi subjek yaoi hanyalah sekedar hiburan.

Terkait pendidikan agama, subjek mengatakan bahwa orang tuannyalah
yang mengajarkan ilmu agama dirumah khususnya sang ayah yang memberikan
pendidikan keagamaan kepada subjek. Data sesuai dengan informan Clara.

Terkait homoseksual, subjek tidak menerima pendidikan langsung dari
orang tuanya terkait homoseksual. Data sesuai dengan informan Clara. Subjek
hanya mendengar pendapat orang tuanya mengenai homoseksual pada saat

mereka menonton berita di TV. Hal yang subjek pelajari dari orang tua terkait
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homoseksual adalah perbuatan homoseksual merupakan perbuatan yang dilarang
secara agama khususnya di Indonesia. Adapun pendapat subjek terhadap
pandangan orang tua, subjek mengatakan bahwa dirinya setuju dengan pendapat
orang tua. Alasan subjek memilih setuju karena perbuatan itu adalah perbuatan
yang dilarang dalam agama Islam sehingga mau tidak mau harus tunduk dan taat
pada hukum syariat itu.

Jika dengan teman fudanshi, subjek mengatakan bahwa dirinya tidak
pernah membahas agama dengan teman fujodanshi. Data sesuai dengan informan
Nobara. Adapun dengan teman non-fujodanshi, subjek mengatakan bahwa dirinya
jarang sekali membahas agama dengan teman non-fujodanshi. Jikapun ada,
mereka lebih mengarah kepada berbagi pendapat terhadap satu masalah dari
berbagai perspektif agama masing-masing. Dari sini diketahui bahwa subjek
mempunyai teman non-muslim. Menurut informan Natsume mereka tidak pernah
bicara agama.

Adapun terkait homosekusal, subjek mengatakan bahwa dirinya tidak
pernah berbicara perkara homoseksual secara agama dengan teman fujodanshi dan
teman non-fujodanshi. menurut informan Nobara, mereka pernah membahas
perkara homoseksual dan itu berkaitan dengan salah satu orang gay yang viral
berasal dari Indonesia. Subjek juga mengatakan khusus untuk teman non-
fujodanshi jika seandainya ada berbicara topik tentang homoseksual, maka
mereka hanya menjadikan itu sebagai bahan candaan saja. Menurut informan
Natsume, mereka tidak pernah bicara terkait homoseksual walaupun sekedar

bercanda.
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Terkait pandangan masyarakat mengenai perilaku homoseksual, subjek
mengatakan bahwa masyarakat tidak ada yang mendukung bahkan menolak
perilaku homoseksual. Adapun pandangan subjek terhadap sikap masyarakat,
subjek mengatakan bahwa dirinya setuju sebab menurut agama perilaku
homoseksual adalah perilaku yang dilarang bahkan jika dilihat dari kaca mata
medis hubungan homoseksual itu merupakan hubungan yang diluar nalar dan
tidak normal. Terkait keberadaan homoseksual di lingkungan subjek, subjek
menuturkan tidak ada pelaku homoseksual di lingkungan mereka.

Saat pertama kali melihat yaoi, subjek mengatakan bahwa dirinya merasa
aneh sebab tidak terbiasa melihat hal-hal seperti itu. Saat itu subjek ada merasa
bersalah. Alasan subjek merasa bersalah sebab subjek tidak tahu isi dari konten
yang dirinya buka waktu pertama kali itu sehingga subjek merasa kaget dan kesal
melihatnya. Saat subjek mulai menyukai dan menggemari yaoi, subjek
mengatakan bahwa dirinya ada merasa bersalah walapun sedikit. Alasan subjek
memilki perasaan demikian sebab subjek ketika membaca atau menonton yaoi
hanyalah sekedar hiburan belaka. Ketika sudah menjadi fudanshi, subjek
mengatakan bahwa dirinya tidak ada merasa bersalah lagi untuk sekarang.

Adapun cara subjek mengatasi rasa bersalah itu, saat awal-awal melihat
yaoi subjek lebih memilih untuk mengalihkan aktivitasnya ke aktivitas yang lain.
Adapun saat mulai menyukai dan menggemari yaoi, subjek melihat rasa bersalah
yang dirasakan subjek bukanlah hal yang berat sehingga akan mudah dilupakan

dan cepat menghilang rasa bersalah itu sehingga tidak perlu terlalu dipikirkan.
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Ketika senggang saat ini, subjek sudah mulai jarang untuk mengakses
yaoi. Tidak seperti dulu yang dapat mengakses 1 kali dalam sehari, sekarang
subjek hanya bisa mengakses 2 kali dalam seminggu. Adapun jumlah yang dibaca
subjek paling banyak 3 dan estimasi waktu membaca hanya 1-2 jam saja. Pada
waktu sibuk, subjek tidak mengakses konten yaoi karena kesibukannya sekarang.

Terkait aktivitas subjek di dalam komunitas, subjek mengatakan bahwa
dalam seminggu ada sekitar 2-3 kali nge-chat. Subjek mengatakan bahwa dirinya
sendiri jarang men-chat kawan-kawannya. Menurut informan Nobara, subjek
Makoto sering chat di grup dulu, tapi sekarang sudah mulai jarang. Biasanya di
dalam grup, subjek membahas hal-hal simpel seperti rekomendasi atau info-info
terbaru terkait dunia BL (boy’s love). Data sesuai dengan informan Nobara.

Adapun terkait pembahasan yaoi dalam grub, subjek mengatakan bahwa
dirinya sering membahas rekomendasi hal-hal yaoi yang bagus untuk dibaca atau
ditonton serta dimana mengakses hal tersebut. Data sesuai dengan informan
Nobara. Alasan mengapa hal itu menjadi pembahasan menarik karena semua
orang bisa menjawab hal demikian. Subjek menjelaskan bahwa ada beberapa
orang yang mana walaupun sama-sama penyuka yaoi tetapi memiliki selera yang
berbeda sehingga pembahasan rekomendasi lebih digemari sebab siapapun bisa
memilih untuk membaca atau tidak. Lagipula jika untuk pembahasan spesifik
tidak semua orang bisa masuk pembahasan itu bahkan paham konteks
pembicaraan. Alasan subjek tertarik mengikuti itu karena subjek ingin menambah

informasi atau berita terhadap konten baru itu. Untuk pembicaraan selain konten
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yaoi, mereka membahas film yang tentu bukan genre BL (boy’s love). Data sesuai
dengan informan Nobara.

Diketahui bahwa subjek pernah melihat sesama kawan fujodanshi
bertengkar. Data sesuai dengan informan Ameri. Penyebab mereka bertengkar
karena macam-macam seperti beda pendapat terhadap suatu hal. Adapun yang
dilakukan subjek saat itu, subjek mengatakan bahwa dirinya jika ada yang sudah
menengahi subjek tidak ikut campur, jika belum maka subjek akan membantu
menyelesaikan masalah. Menurut informan Ameri, ketika terjadi pertengkaran
subjek hanya diam. Adapun alasan subjek melakukan hal demikian agar masalah
yang terjadi cepat selesai. Andai kata masalahnya sudah selesai, maka subjek
tidak akan ikut campur supaya masalah tidak tambah berat. Diketahui bahwa
subjek tidak pernah bertengkar dengan orang grup.

Di dalam komunitas yang diikuti subjek tidak ada pelaku homoseksual.
Data sesuai dengan informan Nobara dan Ameri. Terkait ketertarikan subjek
terhadap hubungan sejenis, subjek mengatakan bahwa dirinya ada sedikit rasa
tertarik dengan hubungan sejenis. Alasan subjek tertarik karena subjek yang sudah
sering menikmati konten-konten yaoi, menimbulkan rasa penasaran dan rasa ingin
tahu seperti apa rasanya menjalin hubungan sejenis.

Adapun untuk perkara curhat, subjek tidak pernah curhat dengan kawan
dalam komunitas. Data sesuai dengan informan Nobara dan Ameri. Subjek
mengatakan bahwa dirinya adalah pribadi yang cukup tertutup sehingga subjek
jarang sekali untuk mengungkapkan masalah pribadi kepada orang lain. Subjek

mengatakan bahwa dirinya jarang untuk terbuka dengan orang lain bahkan jika itu
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teman dekat subjek sendiri. Masalah-masalah yang biasanya disembunyikan
subjek berupa masalah pribadi, masalah keluarga, masalah dengan seseorang, atau
masalah kelelahan dirinya sendiri. Alasan subjek menyembunyikan sebab masalah
yang dialami subjek merupakan masalah sendiri sehingga tidak perlu orang lain
tahu. Disamping itu, tidak semua orang dapat membantu terhadap setiap masalah
yang dihadapi oleh subjek bahkan menurut subjek hal itu justru buang-buang
tenaga.

Terkait kedekatan subjek dengan orang di dalam atau di luar komunitas.
Subjek mengatakan bahwa dirinya lebih dekat dengan orang diluar komunitas.
Alasan subjek lebih dekat dengan mereka sebab orang-orang di dalam komunitas
hanya dikenal subjek melalui online berbeda dengan yang diluar komunitas yang
real-life (kehidupan nyata).

Diketahui bahwa kedua orang tua subjek masih hidup semua dan orang
tuanya tidak terlalu sibuk. Menurut informan Clara, dirinya cukup sibuk
sedangkan ayah Makoto sangat sibuk. Terkait perkara mengobrol, subjek
mengatakan bahwa dirinya tidak bisa dibilang sering mengobrol dengan orang
tuanya, tetapi tidak bisa dibilang jarang juga. Menurut informan Clara, dirinya dan
anaknya lumayan sering mengobrol. Hal yang sering diobrolkan subjek dengan
orang tuanya seperti membahas masalah sekolah, subjek akan meminta pendapat
dan tanggapan dengan kedua orang tuanya untuk masalah itu. Data sesuai dengan
informan Clara dengan tambahan subjek juga terkadang membahas sesuatu hal

yang ingin dia bahas.
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Adapun terkait keterbukaan, subjek mengatakan bahwa dirinya lumayan
terbuka dengan kedua orang tuanya. Data sesuai dengan informan Clara. Ketika
curhat, subjek curhat untuk masalah yang dialaminya di sekolah atau masalah
pendidikan, subjek akan meminta pendapat dengan kedua orang tuanya. Untuk
masalah yang dihindari subjek, subjek menghindari pembahasan yang berpotensi
membebani kedua orang tuanya misalnya seperti masalah subjek dengan
seseorang seperti guru atau kawan maka subjek tidak akan cerita dengan kedua
orang tuanya. Menurut informan Clara, subjek dapat curhat terkait masalah
keluarga dengan dirinya.

Terkait indentitas fudanshi-nya, subjek mengatakan bahwa dirinya tidak
berniat untuk memberitahu orang tuanya. Alasan subjek tidak mau menjelaskan
hal itu karena menurut subjek fudanshi bukanlah sesuatu yang semua orang pasti
suka dengan hal itu, apalagi di Indonesia hal-hal yang berkaitan dengan
homoseksual merupakan sesuatu yang dilarang sehingga subjek memilih tidak
menceritakan.

Dibandingkan teman dan orang tua, subjek mengatakan bahwa dirinya
lebih dekat dengan orang tua. Alasan subjek lebih dekat dengan orang tuanya
karena subjek merupakan seseorang yang tertutup terhadap setiap masalahnya,
bahkan dirinya jarang sekali untuk berbicara terkait masalahnya dengan orang
lain. Sehingga melihat keadaan subjek yang seperti itu, jika disuruh
membandingkan maka orang tua masih lebih mending untuk berbicara berbagai

masalah dibandingkan teman.
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Terkait aktivitas subjek di sekolah, hal yang dilakukan subjek di sekolah
bersama temannya seperti membahas pelajaran atau mungkin merencanakan
janjian untuk olahraga bersama. Ketika ngumpul, biasanya mereka sering
mengobrol berbagai macam topik seperti game, film, atau olahraga. Data sesuai
dengan subjek Natsume.

Terkait perkara curhat, subjek mengatakan bahwa dirinya jarang curhat
dengan teman sekolahnya. Data sesuai dengan informan Natsume. Hal yang
biasanya dicurhatkan subjek hanya masalah-masalah simpel yang menurut subjek
tidak memberatkan seperti dihukum guru dan penyebab dihukumnya. Data sesuai
dengan informan Natsume. Terkait keterbukaan, subjek mengatakan bahwa
dirinya jarang terbuka dengan berbagai masalah dan hanya membahas hal-hal
yang menurut subjek simpel untuk dibahas.

Terkait indentitas fudanshi-nya, teman sekolah subjek mengetahui bahwa
subjek seorang fudanshi. Adapun kronologis temannya bisa mengetahui karena
subjek menceritakan sendiri kepada teman dekatnya bahwa dirinya suka akan hal-
hal yang berbau yaoi. Data sesuai dengan informan Natsume. Adapun respon yang
ditunjukkan teman-temannya bahwa mereka biasa saja dengan apa yang dilakukan
subjek, sebab subjek sendiri mengatakan bahwa dirinya tidak pernah meracunin
atau mengajak-ngajak mereka menjadi fudanshi. Adapun respon subjek terhadap
mereka yaitu subjek mengambil sikap untuk membatasi aktivitas dirinya sebagai
fudanshi. Subjek juga tidak berniat untuk memberitahu lagi mengenai indentitas
fudanshi-nya kepada yang belum tahu. Adapun alasannya karena tidak semua

orang menyukai dan menerima indentitas dirinya sebagai fudanshi.
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Terkait aktivitas subjek di luar sekolah, subjek mengungkapkan bahwa
dirinya jarang sekali ngumpul dengan teman luar sekolah dan biasanya ikut
ngumpul ketika olahraga bersama atau kerja kelompok. Berdasarkan hasil
konfirmasi dari informan Natsume dan Karma, teman luar sekolah subjek ada
yang satu sekolah dan ada yang tidak. Menurut informan Natsume, pernyataan
subjek sebelumnya adalah benar sedangkan menurut informan Karma pernyataan
sebelumnya tidak pernah dilakukan subjek dengan dirinya. diketahui bahwa
subjek dan informan Karma adalah teman satu komunitas wotagei/light dance dan
biasanya mereka latihan menari. Terkait kedekatan, subjek mengatakan bahwa
dirinya lebih dekat dengan kawan di dalam sekolah. Alasan subjek lebih dekat
karena subjek sering bertemu.

Diketahui bahwa teman luar sekolah tahu subjek seorang fudanshi. Data
sesuai dengan informan Karma. Adapun kronologisnya, subjek sering sekali
bercanda dengan temannya menggunakan topik yaoi atau pernah mengatakan
bahwa dirinya suka dengan topik yaoi dengan nada candaan. Karena sering
berbicara tentang hal itu, akhirnya ketahuan. Menurut informan Karma, dirinya
mengetahui sebab subjek cerita sendiri. Adapun respon mereka dan subjek sama-
sama biasa dan tidak ada sesautu yang spesial. Menurut informan Karma, dirinya
merasa ingin memukili subjek.

Terkait perkara curhat, subjek mengatakan dirinya jarang curhat. Data
sesuai dengan informan Karma. Jika pun curhat itupun hanya untuk masalah-
masalah yang simpel sebagaimana diungkapkan subjek diatas. Terkait keterbukan,

subjek menjawab tidak terbuka dengan teman luar sekolah. Alasan subjek tidak
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terbuka masih sama dengan alasan subjek tidak mau terbuka dengan teman
sekolahnya. Untuk melihat lebih jelasnya terkait gambaran dinamika psikologis

fudanshi pada subjek Makoto, dapat melihat pada skema berikut:
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SKEMA 4.3 DINAMIKA PSIKOLOGIS FUDANSHI
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B. PEMBAHASAN
1. Pembahasan Data Penelitian

Diketahui bahwa subjek mulai mengenal yaoi dari latar belakang yang
berbeda. Subjek Hiro mulai mengenal genre yaoi saat dirinya masih SD, berbeda
dengan subjek Takahashi dan Makoto yang baru mengenal yaoi saat mereka
berada di bangku SMP. Jika dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kristanto dan Alie subjek mereka ada yang mulai mengenal yaoi saat mereka
menginjak bangku SMP, SMA serta ada yang baru mengenal saat menginjak
bangku kuliah semester 2. Usia paling muda dari subjek penelitian peneliti
mengenal yaoi adalah subjek Hiro dimana dirinya mulai mengenal saat duduk di
bangku SD kelas 6. Berbeda dengan subjek penelitian Kristanto dan Alie dimana
usia paling muda subjek mereka mengenal yaoi adalah ketika duduk di bangku
SMP. Sehingga subjek penelitian peneliti menempati posisi lebih muda mengenal
yaoi dibanding subjek Kristanto dan Alie. Jika dikaitkan dengan teori, masa
remaja awal adalah masa dimana hormon dan organ seks tumbuh dan berkembang
lebih baik. Pada fase ini, remaja mulai tertarik dengan hal-hal yang berbau seksual
bahkan melakukan eksplorasi secara khusus terkait hal itu.* Maka tidak heran
subjek Hiro, Takahashi dan Makoto menjadi tertarik dengan hal-hal yang
mengarah kepada seksualitas.

Awal pengenalan mereka berbeda-beda dimana subjek Hiro, Takahashi
dan Makoto menemukan genre yaoi dan mengenal fudanshi. Subjek Hiro dan

Takahashi menemukan genre yaoi dan mengenal istilah fudanshi dari internet

*Kristanto dan Alie, “Studi Fenomenologi Tentang Laki-Laki (Fudanshi) Penggemar
Bacaan Dan Tontonan Fiksi Romantis Homoerotis Jepang (Yaoi) Di Kota Surabaya,” 62.
*Desmita, Psikologi Perkembangan, 222.
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begitupun dengan subjek Makoto. Bedanya subjek Hiro dan Takahashi tidak
mendapatkan intervensi dari orang lain sedangkan subjek Makoto ada. Untuk
membuat dirinya lebih kenal dengan yaoi, subjek Makoto mendapat bantuan dari
teman-temannya untuk meminta klarifikasi sedangkan untuk mengenal fudanshi,
dirinya mengetahui dari kakak kelasnya yang seorang fujoshi. Hal yang sama juga
terjadi pada subjek penelitian Kristanto dan Alie bahwa faktor subjek mereka
dapat mengenal yaoi adalah disebabkan dua hal yaitu internet dan lingkungan
pertemanan.® Menurut teori kultivasi yang digagaskan oleh George Gerbner,
media komunikasi yang mana dalam hal ini adalah televisi dapat mempengaruhi
tindak tanduk perilaku seseorang.® Dalam kasus peneliti, media komunikasi yang
digunakan adalah internet yaitu media sosial seperti Facebook dan Instagram
dimana televisi dan media sosial internet dapat berfungsi sama sebagai media
komunikasi. Penelitian yang dilakukan oleh Santi dan Cicilia mengenai peran
media internet terhadap perilaku seksual pada remaja SMA membuktikan bahwa
remaja yang frekuensi menggunakan internet lebih dari 3 kali/minggu akan
berpeluang 11 kali untuk berperilaku seksual bebas daripada remaja yang
frekuensi penggunaan internet kurang dari 3 kali/minggu.” Ini menunjukkan
bahwa media komunikasi khususnya media sosial internet memang

mempengaruhi perilaku seksual seseorang.

*Kristanto dan Alie, “Studi Fenomenologi Tentang Laki-Laki (Fudanshi) Penggemar
Bacaan Dan Tontonan Fiksi Romantis Homoerotis Jepang (Yaoi) Di Kota Surabaya,” 62.

®Ulum dan Setiadi, “Peranan Teori Kultivasi Terhadap Perkembangan Komunikasi Massa
Di Era Gobalisasi,” 47.

’Santi Agustina dan Cicilia Windiyaningsih, “Peran Media Internet Terhadap Perilaku
Seksual Pada Remaja SMA ‘X’ dan ‘Y’ di Riau Tahun 2016,” Jurnal Bidang llmu Kesehatan 2,
no. 8 (2016): 464.
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Di samping itu, ada intervensi dari orang lain juga mempengaruhi perilaku
seksual seseorang. Menurut teori, remaja lebih tertarik untuk membahas
pengalaman-pengalaman dan minat-minat pribadi dengan teman sebaya
dibandingkan orang tua. Hal-hal pribadi seperti masalah pacaran atau pandangan
seksualitas lebih mudah diungkapkan remaja dengan teman sebaya sebab mereka
meyakini bahwa teman sebaya dapat memahami perasaan mereka lebih baik
dibandingkan dengan orang dewasa.® Penelitian yang dilakukan oleh Santi dan
Cicilia mengenai peran media sosial terhadap perilaku seksual remaja juga
memberikan pernyataan demikian dimana salah satu faktor pendorong yang
mempengaruhi perilaku seksual remaja adalah teman sebaya.’

Pada awalnya, subjek Hiro, Takahashi dan Makoto belum mengetahui
betul apa itu yaoi hingga mereka menemukannya di internet. Respon yang
ditunjukkan oleh ketiga subjek adalah merasa aneh dan janggal. Subjek Hiro
ketika dirinya melihat yaoi menjadi bertanya-tanya apakah hal itu normal
dilakukan oleh laki-laki hingga pada akhirnya membuat subjek mencari tahu lebih
dalam terkait fanart yaoi yang dilihatnya. Dari hasil pencarian diketahui bahwa
hal yang dilihatnya itu dinamakan homoseksual. Rasa penasaran mulai mengisi
subjek Hiro hingga menuntunnya pada pencarian lebih dalam. Berbeda dengan
subjek Takahashi yang walaupun merasa janggal. Dirinya memilih untuk
mengacuhkan dan melanjutkan aktivitas menontonnya sebab hal itu hanyalah film
belaka. Adapun subjek Makoto dirinya ketika melihat yaoi merasa kesal dan

memilih menghentikan aktivitas mencarinya dan beralih ke aktivitas yang lain.

®Desmita, Psikologi Perkembangan, 222.
®Agustina dan Windiyaningsih, “Peran Media Internet Terhadap Perilaku Seksual Pada
Remaja SMA ‘X’ dan Y’ di Riau Tahun 2016,” 463.
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Setelah pertemuan awal mereka dengan yaoi, seiring berjalannya waktu
subjek mulai menjadi tertarik dengan yaoi. Subjek Hiro setelah melakukan
eksplorasi yang mendalam menemukan bahwa yaoi merupakan suatu konten
cerita unik dan berbeda dari genre lainnya. Hatinya merasa berdegup kencang dan
ketika dirinya membaca/melihat yaoi hal itu dapat membangkitkan gairah
seksualnya. Hal itu menghantarkan subjek untuk lebih banyak mengakses konten
yaoi dan masuk ke dalam komunitas fujodanshi guna mencari kawan sehobi.
Subjek Takahashi setelah banyak menonton film BL (boy’s love) mulai meyakini
bahwa cinta itu tidaklah hanya bisa terjadi pada pasangan lawan jenis, tapi dapat
terjadi juga pada pasangan sejenis. Hal ini membuat subjek tertarik untuk
menjodohkan laki-laki dengan laki-laki. Setelah dirinya merasa tertarik, subjek
mulai sering menonton film BL (boy’s love) dan bergabung komunitas fujodanshi.
Adapun subjek Makoto, sebab dirinya kehabisan genre romantis untuk dinikmati,
menghantarkan dirinya untuk mencoba menonton genre yaoi. Bagi subjek yaoi
tidaklah jauh berbeda dengan genre romantis pada umumnya. Atas dasar dorongan
itu, subjek mulai menonton dan menjadi tertarik dengan adegan romantis dan fan-
service yang ditampilkan. Hal ini membuat subjek mencari anime yaoi yang lain
hingga menghantarkannya masuk komunitas fujodanshi.

Pada subjek Hiro dimana dirinya mendapatkan stimulus berupa gambar
laki-laki berciuman mendorong dirinya untuk mencari tahu lebih dalam terkait hal
itu. Menurut teori perkembangan seksualitas remaja, masa remaja merupakan
masa dimana berkembangnya fisik, kognitif, sosio-emosional sehingga dapat

mempengaruhi perkembangan sikap dan perilaku seksual remaja. Akibat dari
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perkembangan itu, remaja menjadi tertarik dengan muatan berbau seksual dan
timbul rasa ingin tahu sehingga mereka melakukan eksplorasi secara khusus
terkait hal itu.’® Yaoi adalah sebuah konten bermuatan seksualitas antara laki-laki
dengan laki-laki** sehingga jika dikaitkan dengan teori perkembangan seksualitas
remaja tentu memiliki hubungan.

Kondisi subjek sebagai seorang remaja yang tertarik terhadap muatan
seksualitas mendorong subjek untuk melakukan eskplorasi. Ditambah lagi dirinya
yang mempertanyakan kenormalan hubungan, itu menunjukkan bahwa
sebelumnya subjek sudah mengetahui bahwa aktivitas berciuman merupakan
aktivitas yang hanya dilakukan oleh laki-laki dan perempuan, bukan laki-laki
dengan laki-laki. Menurut Piaget, belajar merupakan proses penyesuaian,
pengembangan, dan pengintegrasian pengetahuan baru ke dalam struktur kognitif
yang telah dimiliki seseorang sebelumnya.’> Sebelumnya subjek mengetahui
bahwa perilaku ciuman hanya terjadi pada lawan jenis, tapi setelah melihat laki-
laki dapat berciuman juga ditambah adanya eksplorasi akan hal itu mendatangkan
pengetahuan baru kepada subjek bahwa perilaku itu dinamakan homoseksual.

Setelah mengetahui perilaku itu dinamakan homoseksual, dirinya semakin
penasaran untuk mencari fanart lain selain itu. Akibat dari dorongan rasa
penasaran itu, subjek semakin tertarik dengan yaoi. Dirinya menemukan bahwa
yaoi membuat hatinya berdegup kencang dan membangkitkan gairah seksual

dirinya. Sebab kedua faktor itu, mendatangkan ketertarikan baru dalam diri subjek

10Wardhani, “Perkembangan dan Seksualitas Remaja,” 189.

“Ayudyasari dan Wirman, “Konstruksi Makna Gay Bagi Penggemar Manga Yaoi
(Fujoshi) Pada Anggota Komunitas Otaku Di Pekanbaru,” 7.

“Nurhadi, “Teori Kognitivisme Serta Aplikasinya Dalam Pembelajaran,” Jurnal Edukasi
dan Sains 2, no. 1 (2020): 85.

141



dimana dirinya mulai tertarik dengan yaoi. Akan tetapi, timbul pertanyaan dalam
dirinya apakah rasa sukanya terhadap yaoi dapat dikategorikan normal dan
bagaimana pandangan orang-orang terhadap dirinya, terjadi pergolakan batin
dalam diri subjek.

Disini terjadi proses kognitif dimana dirinya mesti memilih hal apa yang
mesti diambilnya. Jika dikaitkan dengan teori Freud mengenai struktur
kepribadian, kepribadian manusia terdiri atas id, ego, dan super ego. Id adalah
kekuatan psikologis dalam diri individu yang mewakili orientasi subjek terhadap
kenikmatan. Id bisa juga dibilang sebagai keinginan subjek yang terdalam.” Ego
adalah kekuatan psikologis dalam individu yang berfungsi untuk menimbang
apakah memenuhi kebutuhan id atau superego.** Sedangkan super ego adalah
nilai-nilai dan aturan-aturan yang dianut individu atau yang berlaku di
masyarakat.” Gambaran kognitif subjek yang menggambarkan yaoi sebagai
sebuah konten yang unik, serta gambaran afektif subjek dimana hatinya merasa
berdegup kencang dan yaoi mampu membangkitkan gairah seksual merupakan
gambaran id subjek Hiro. Sedangkan super ego dalam diri subjek adalah
pertanyaan akan kenormalan serta penilaian orang-orang yang menolak segala hal
terkait homoseksual. Disini peran ego subjek memilih hal apa yang mesti diambil
oleh dirinya. Dan diketahui bahwa subjek lebih memilih untuk memenuhi
kebutuhan Id dibandingkan superego sehingga berawal dari hal ini munculah

perilaku baru dimana gambaran konatif subjek yang pada awalnya tidak memiliki

Arnianti, “Teori Perkembangan Psikoanalisis,” 3.
“Arnianti, 6.
“Arnianti, 7.
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aktivitas apapun yang berkaitan dengan yaoi, menjadi tertarik untuk mengakses
yaoi bahkan bergabung dalam komunitas. Menurut Freud, ego pada dasarnya
bertugas untuk memenuhi kebutuhan id dengan cara lebih realistis dan tidak
menganggagu superego. Pada dasarnya ego itu bersifat lemah sebab meminjam
kekuatan dari id."* Maka tidak mengherankan jika subjek lebih memilih
memenuhi kebutuhan id dibandingkan superego. Tentu menurut Freud sendiri jika
id dan superego tidak dipenuhi keduanya maka akan menimbulkan masalah
perilaku.” Maka untuk mengatasi hal itu, subjek menyembunyikan indentitas
fudanshi-nya saat itu sehingga disini dapat terlihat bahwa perilaku
menyembunyikan adalah perilaku realistis yang dapat memuaskan superego.
Untuk subjek Takahashi, perubahan perilaku dirinya menjadi tertarik
dengan yaoi dapat dijelaskan menggunakan teori yang digagaskan oleh Pavlov
dengan teori clasical conditioning. Menurut teori ini, dengan pemberian stimulus
bersyarat secara berulang-ulang maka akan terjadi perubahan perilaku.”® Dapat
dilihat pada awalnya subjek Takahashi belum tertarik dengan yaoi bahkan dirinya
belum mengenal sama sekali yaoi. Setelah dirinya sering menerima stimulus
berupa tontonan drama BL (boys’ love) dalam waktu yang lama, muncul rasa
ketertarikan terhadap yaoi dan dunia BL. Seringnya menerima stimulus berupa
tontonan drama BL mempengaruhi perkembangan kognitif subjek. Sebelumnya
subjek meyakini bahwa cinta itu hanya diberlakukan kepada lawan jenis, setelah

mendapat stimulus, dirinya tidak lagi menganggap bahwa cinta hanya bisa ke

*Arnianti, 6.
Y Arnianti, 6.
*®Safaruddin, “Teori Belajar Behavioristik,” 121.
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lawan jenis, tapi bisa juga ke sesama jenis. Perubahan dari sisi afektif juga terjadi
dimana dirinya mulai tertarik dengan hubungan sejenis hingga memunculkan
perilaku ingin menjodohkan pasangan sejenis. Dari sisi konatif, subjek menjadi
lebih banyak menonton film BL dan memilki hobi baru yaitu menjodohkan
pasangan sejenis serta bergabung komunitas fujodanshi.

Untuk subjek Makoto, teori SoR (stimulus-organisme-respon) yang
dikemukakan oleh Houland sekiranya dapat menjelaskan perubahan perilaku yang
dialami subjek Makoto. Menurut teori ini, perubahan perilaku terjadi ketika
stimulus (rangsangan) melakukan kontak dengan organisme dimana jika
organisme itu menerima stimulus itu, organisme akan merespon sesuai dengan
stimulus yang diberikan. Jika organisme menerima maka akan terjadi perubahan
perilaku, jika menolak, maka tidak akan terjadi perubahan perilaku.'® Pada kasus
subjek Makoto, ketika stimulus berupa anime yaoi diberikan kepada-Nya. Subjek
menganggap bahwa apa yang dilihatnya itu aneh dan bahkan membuatnya kesal.
Sehingga dirinya tidak lagi mengakses yaoi. Dari kondisi ini dapat dilihat bahwa
stimulus yang diberikan ditolak oleh subjek Makoto. Maka untuk dapat menerima
stimulus yang diberikan perlu diberi penguat. Menurut Skinner, penguat
(reinforcment) perlu diberikan untuk meningkatkan probabilitas respon.?’ Dalam
kasus subjek Makoto, penguat itu adalah kehabisan stok anime genre romantis.

Menurut teori fungsi, perubahan perilaku terjadi karena adanya kebutuhan.”

“Pandia, “Penggunaan Smartphone Dalam Mendukung Prestasi Belajar Siswa SMPN 1
Kubung Kabupaten Solok Sumatera Barat,” 124.

“Muh Syafir, Ramlan Mahmud, dan Ediaman Ediaman, “Teori Belajar Skinner,”
SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2011): 66,
https://doi.org/10.26618/sigma.v3il.7205.

*!Irwan, Etika dan Perilaku Kesehatan, 208.
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Karena dirinya sudah kehabisan stok anime, membuat dirinya kembali mengakses
yaoi. Kali ini, stimulus diterima subjek sehingga terjadi perkembangan kognitif
dimana subjek menganggap yaoi itu tidak berbeda dari anime genre romantis
lainnya setelah sebelumnya dirinya tidak menyangka ada anime bergenre
homoseksual dan menolaknya. Secara afektif juga terjadi perkembangan dimana
dirinya yang dulu merasa aneh dan kesal melihat yaoi menjadi tertarik dengan
adegan romantis hingga fan-service yang diberikan. Dari sisi konatif, dimana
dulunya subjek meninggalkan perilaku menonton menjadi sering mencari
tontonan anime yaoi.

Ketika menjadi fudanshi sekarang, terjadi perubahan aktivitas-aktivitas
pada diri mereka. Subjek Hiro mulai muncul perasaan bersalah dalam dirinya
sebab menjadi fudanshi. Hal itu terjadi sebab subjek mulai mengingat kedua orang
tuanya. Walaupun ada perasaan bersalah, hal itu mudah dilupakan subjek sebab
perasaan itu hanya terkadang datang. Untuk aktivitas akses yaoi, subjek Hiro
mengalami pengurangan aktivitas sebab sibuk dengan kegiatan perkuliahannya.
Untuk subjek Takahashi, dirinya juga mulai merasakan rasa bersalah. Setelah
banyaknya masukan baik secara langsung maupun tidak langsung dari orang
terdekat atau dari ceramah dan seminar tertentu, dirinya mulai mempertanyakan
perilaku dirinya yang menyukai konten hubungan sejenis. Akan tetapi sama
seperti subjek Hiro, perasaan itu mudah dilupakan atau sesekali datang. Untuk
aktivitas juga mengalami pengurangan sebab sibuk. Untuk subjek Makoto,
menjadi fudanshi tidak memberikan perasaan spesifik yang khusus. Baginya yaoi

hanyalah hiburan belaka sehingga tidak mengalami rasa bersalah seperti dua
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subjek sebelumnya. Walaupun begitu, untuk aktivitas akses yaoi juga mengalami
pengurangan sebab sibuk.

Jika dikaitkan dengan teori Freud mengenai mekanisme pertahanan diri
(defense mechanism), mekanisme pertahanan diri merupakan suatu keinginan
seseorang untuk tidak menerima sesuatu yang tidak diinginkannya walaupun
realitanya ada.” Pada subjek Hiro, aktivitas perkembangan afektif dirinya telah
mencapai tahap dimana subjek merasa bersalah. Dari segi kognitif, penyebab rasa
bersalah itu disebabkan dirinya mengingat kedua orang tuanya. Subjek
menganggap bahwa perilaku yang dirinya lakukan salah di mata kedua orang
tuanya. Munculnya rasa bersalah itu memunculkan bentuk mekanisme pertahanan
diri dalam diri subjek. Bentuk mekanisme pertahanan diri yang dimunculkan yaitu
intelektualisasi. Intelektualisasi adalah bentuk mekanisme pertahanan diri untuk
menghadapi situasi yang menekan perasaanya dengan jalan analitik, intelektual
dan sedikit menjauh dari persoalan. Dengan analisa intelektual yang dilakukan,
dirinya berharap tidak terganggu dengan situasi itu.”® Hal ini dapat dilihat dari
pernyataan subjek bahwa dirinya merenungkan diri sejenak hingga pada akhirnya
rasa bersalah itu hilang.

Berbeda kasus pada subjek Takahashi, perkembangan aktivitas afektif
dirinya menyebabkan timbulnya rasa bersalah. Faktor rasa bersalah dapat muncul
sebab datangnya beberapa nasehat dari orang terdekat atau dari suatu
kegiatan/acara yang kebetulan menyinggung perilaku dirinya. Banyaknya

masukan itu memberi perkembangan pada kognitif subjek sehingga dirinya

*Sanyata, “Mekanisme dan Taktik Bertahan: Penolakan Realita dalam Konseling,” 36.
*Sanyata, 37-38.
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menjadi mempertanyakan kembali kesukaan subjek terhadap hal-hal berbau
homoseksualitas. Untuk mengatasi masalah itu, subjek memunculkan bentuk
mekanisme pertahanan diri yaitu sublimasi. Sublimasi adalah bentuk mekanisme
pertahanan diri dengan cara mengalihkan energi ke saluran lain, yang secara sosial
umumnya bisa diterima bahkan ada yang dikagumi.** Hal yang dilakukan subjek
yaitu dengan cara menyibukkan diri dengan aktivitas positif sehingga dirinya
dapat melupakan rasa bersalah itu.

Pada subjek Makoto, secara afektif menjadi fudanshi tidaklah memberikan
kesan khusus atau perasaan spesifik pada dirinya. Ditambah lagi dari sisi kognitif,
yaoi itu hanyalah hiburan dan tidak memiliki sangkut paut apapun dengan
kehidupannya. Mary Beth Oliver memfokuskan bahasan mengenai hiburan
dengan mengkonseptualisasikan hiburan sebagai muatan media yang dirancang
untuk dikonsumsi demi kesenangan (ketimbang untuk khusus perolehan
informasi, pembelajaran, atau persuasi).” Entertaiment (hiburan) baik sebagai
konstruksi dan sebagai area kajian sering digunakan untuk menyatakan
kenikmatan.* Penelitian yang dilakukan oleh Winduwati mengenai fujoshi remaja
dan kenikmatan bermedia yaoi menjelaskan bahwa para fujoshi memilih jenis
media fiksi yaoi dan genre sesuai dengan kebutuhan dirinya. Mereka mencari
media yang sesuai dan dianggap bisa memenuhi kebutuhannya akan pengalaman
kenikmatan dan kepuasan.” Dapat kita lihat bentuk perkembangan kognitif dan

afektif subjek sebelumnya dimana dirinya menyukai yaoi sebab yaoi menampilkan

24Musyriﬁn dan Setiawan, “Self Defense Mechanism Sebagai Strategi Bimbingan Mental
Spiritual Bagi Pecandu Narkoba Tembakau Gorilla,” 11.

®Winduwati, “Fujoshi Remaja Dan Kenikamatan Bermedia Yaoi,” 4.

**Winduwati, 5.

“Winduwati, 18.
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adegan yang tidak kalah menarik dari anime romantis pada umumnya. Ditambah
lagi adanya adegan fan-service pada anime yaoi membuat subjek semakin tertarik
dengan yaoi.

Beralih kepada pengalaman konatif ketiga subjek, subjek Hiro, Takahashi
dan Makoto sama-sama mengalami pengurangan aktivitas mengakses yaoi. sebab
pengurangan aktivitas itu pun juga sama Yyaitu karena sibuk dengan kegiatan
perkuliahan. Menurut teori fungsi, perubahan perilaku terjadi karena adanya
kebutuhan. Oleh sebab itu stimulus atau objek perilaku mesti harus sesuai dengan
kebutuhan orang.?® Pada kasus ketiga subjek, yaoi tidaklah mampu menyelesaikan
masalah kesibukan kegiatan mereka di perkuliahan bahkan hanya akan membuang
waktu mereka sehingga mereka memilih untuk meninggalkan perilaku itu. Maka
disini terlihat terjadi aktivitas yang menurun dimana saat awal-awal mereka
sangat aktif mengakses yaoi menjadi jarang mengaksesnya. Jika dikaitkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Elis mengenai self-control untuk mengurangi
perilaku menonton film dewasa di internet menunjukkan hasil penelitian dimana
dengan cara menyibukkan diri dengan aktivitas baru yang positif dapat
mengurangi perilaku mengonsumsi pornografi®® dimana yaoi juga merupakan
salah satu konten yang menampilkan adegan vulgar.

Berlanjut kepada kaitan yaoi dengan kehidupan subjek, hanya subjek Hiro
dan Takahashi yang merasa bahwa yaoi memiliki sangkut paut dengan

kehidupannya. Untuk subjek Hiro, yaoi memilki kaitan dengan pengalaman pahit

*®Irwan, Etika dan Perilaku Kesehatan, 208.

*Elis Suci Prapita Sari Abdullah, “Self-Control Untuk Mengurangi Perilaku Menonton
Film Dewasa di Internet,” Procedia 7, no. 2 (2019): 63,
https://doi.org/10.22219/procedia.v7i2.13023.
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dimana pacar sejenisnya dulu meninggal akibat kecelakaan. Peneliti tidak
menggali lebih dalam terkait hal ini sebab subjek sendiri menolak untuk
membicarakan terkait hal itu. Menurut subjek Hiro, pengalaman yang
dirasakannya mirip seperti cerita-cerita bergenre shounen-ai yang mana genre ini
tampil dalam bentuk lebih soft dibandingkan genre yaoi yang vulgar. Sebab
kejadian ini menjadikan subjek tidak ingin menjalin lagi hubungan sejenis.

Dalam kasus yang ditunjukkan oleh subjek Hiro, perilaku dirinya
merupakan bentuk dari mekanisme pertahanan diri. Mekansime pertahanan diri
yang ditunjukkan oleh subjek yaitu represi. Represi adalah bentuk mekanisme
pertahanan diri dimana individu berupaya untuk menghilangkan frustasi, konflik
batin, dan bentuk-bentuk lain yang ada dalam dirinya. Contoh bentuk dari
mekanisme pertahanan diri represi yaitu individu tersebut tidak bersedia
menceritakan pengalaman dirinya yang membuat timbulnya kecemasan.*® Pada
kasus subjek Hiro, dirinya menolak menceritakan pengalaman itu kepada peneliti
bahkan dirinya mengatakan bahwa menceritakan pengalaman itu membuat dirinya
merasa tidak nyaman. Karena pengalaman itu, subjek pun mempersepsikan
kemiripan pengalaman dirinya kepada bacaan dan tontonan yaoi.

Menurut Kimbal Young, “persepsi adalah sesuatu yang menunjukkan
aktivitas merasakan, menginterpretasikan dan memahami objek, baik fisik
maupun sosial”.*> Menurut Toha, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

seseorang adalah sebagai berikut:

%Sanyata, “Mekanisme dan Taktik Bertahan: Penolakan Realita dalam Konseling,” 37.

'Hadi Suprapto Arifin, Ikhsan Fuady, dan Engkus Kuswarno, “Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Untirta Terhadap Keberadaan Perda Syariah Di Kota Serang,”
Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik 21, no. 1 (2017): 90.
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a. Faktor internal seperti, perasaan, sikap dan karakteristik individu,
prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar,
keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan
motivasi.

b. Faktor eksternal seperti, latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidakasingan suatu
objek.*

Shounen-ai merupakan genre yang menyajikan cerita homo-romantis dan
tidak mengandung unsur homo-erotis.*®> Sama seperti yaoi, shounen-ai juga
terkadang dapat disandingkan dengan genre lain seperti angst, hurt/comfort, dan
tragedy dimana genre tersebut menyajikan jalan cerita yang menyedihkan. Genre
angst adalah genre dimana karakter utama terus-menerus mengalami depresi tanpa
satu orang pun yang memberikan dorongan mental, bahkan tokoh utama
cenderung menyakiti diri tanpa melakukan suatu usaha apapun untuk
memperbaiki keadaanya. Genre hurt/comfort adalah genre yang lebih ringan
daripada angst. Berbeda dengan genre angst dimana tidak ada yang mendukung
secara mental dan tanpa usaha, genre hurt/comfort merupakan kebalikan dari hal
itu. Adapun genre tragedy adalah sebuah genre dimana tokoh dalam cerita mati.

Jika yang mati adalah tokoh utama maka dinamakan true tragedy.** Dari sini kita

*Arifin, Fuady, dan Kuswarno, 92.

*Azuraa, “Boy With Love (Komunikasi Pencinta Film Boys Love),” 16.

*Mari Mengenal Definisi dan Istilah-Istilah Fanfiction,” diakses 12 Oktober 2022,
https://bacaterus.com/definisi-dan-istilah-fanfiction/2/.
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sudah dapat mengira ke arah mana konflik cerita berjalan. Jika dikaitkan dengan
subjek Hiro, maka genre tragedy sangat sesuai dengan kondisi dan keadaannya.

Menurut Emzir & Rohman, konflik dalam cerita mempunyai peranan
untuk menarik perhatian pembaca dan tidak jarang pembaca dapat terlibat secara
emosional atas apa yang terjadi di dalam cerita.* Dari sini sudah dapat dilihat
bahwa peran persepsi subjek Hiro memang sangat mempengaruhi keadaan
psikologis dirinya. Dirinya mulai merasakan dan mengiterpretasikan pengalaman
pahitnya dengan pengalaman pahit yang dirasakan oleh tokoh dalam cerita genre
tragedy. Jika dikaitkan dengan penelitian Kristanto dan Alie, subjek mereka juga
punya perilaku sama dimana mereka mengkaitkan pengalaman hidup mereka
dengan cerita yaoi yang mereka baca.*® Akibat dari pengalaman itu, subjek tidak
ingin lagi menjalin hubungan cinta homoseksual lagi.

Pada subjek Takahashi, ketertarikannya pada yaoi menyadarkan subjek
akan orientasi seksualnya bahwa dirinya seorang gay. Yaoi merupakan ladang
utama subjek untuk mempelajari gaya hidup sebagai pelaku homoseksual.
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa perubahan perilaku pada subjek Takahashi
disebabkan oleh terus-menerusnya menerima stimulus drama BL sehingga terjadi
perubahan kognitif, afektif dan konatif subjek Takahashi. Perubahan itu tidak
hanya membuat dirinya suka dengan yaoi, tapi membuat dirinya juga menjadi

pelaku homoseksual.

35Arldy Rachmat Setiawan, Kundharu Saddhono, dan Raheni Suhita, “Analisis Psikologi
Sastra Dan Nilai Pendidikan Karakter Novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori Serta
Relevansinya Sebagai Bahan Ajar Apresiasi Sastra Di SMA,” BASASTRA Jurnal Bahasa, Sastra,
dan Pengajarannya 7, no. 1 (2019): 2.

**Kristanto dan Alie, “Studi Fenomenologi Tentang Laki-Laki (Fudanshi) Penggemar
Bacaan Dan Tontonan Fiksi Romantis Homoerotis Jepang (Yaoi) Di Kota Surabaya,” 66.
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Telah dijelaskan pada penjelasan terdahulu mengenai teori kultivasi bahwa
tontonan dapat mempengaruhi tindak tanduk perilaku seseorang. Hal ini terjadi
karena tontonan hanya menawarkan komunikasi satu arah sehingga para penonton
bebas meng-persepsikan tontonannya.’” Setelah media tontonan sukses membuat
dirinya menjadi gay, maka subjek perlu belajar gaya hidup seorang gay. Untuk
mempelajari hal itu, yaoi menjadi pilihan untuk mendapatkan hal itu semua.
Menurut teori fungsi, perubahan perilaku terjadi karena adanya kebutuhan. Oleh
sebab itu stimulus atau objek perilaku mesti harus sesuai dengan kebutuhan
orang.*® Pada kasus subjek Takahashi, yaoi merupakan kebutuhan yang diperlukan
subjek untuk mempelajari bagaimana berperilaku dan bersikap sebagai seorang
gay baik itu dalam kehidupan atau dalam percintaan. Itu dapat dilihat dari
pernyataan dirinya yang mendukung pelaku homoseksual dan mengupayakan
kebebasan dalam mengekspresikan cinta. Dalam penelitian Kristanto dan Alie,
subjek mereka juga memiliki perilaku yang sama dengan subjek peneliti di mana
mereka juga menjadikan yaoi sebagai sarana untuk mempelajari gaya hidup dan
percintaan sejenis.*

Terkait pandangan dan sikap keagamaan subjek, subjek Hiro, Takahashi
dan Makoto memiliki pandangan yang sama dimana mereka meyakini dan setuju
bahwa perilaku homoseksual adalah perilaku terlarang dan haram untuk
dilakukan. Mereka menyadari bahwa sifat dari hukum agama itu mutlak dan tidak

bisa diganggu gugat. Meskipun mereka mempunyai pandangan keagamaan yang

*Ulum dan Setiadi, “Peranan Teori Kultivasi Terhadap Perkembangan Komunikasi
Massa Di Era Gobalisasi,” 47.

*Irwan, Etika dan Perilaku Kesehatan, 208.

**Kristanto dan Alie, “Studi Fenomenologi Tentang Laki-Laki (Fudanshi) Penggemar
Bacaan Dan Tontonan Fiksi Romantis Homoerotis Jepang (Yaoi) Di Kota Surabaya,” 66.
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sama, tetapi mereka memiliki sikap keagamaan yang berbeda. Subjek Hiro dan
Takahashi tidak setuju dengan perilaku yang menurut mereka berlebihan dalam
menolak perilaku homoseksual. Menurut mereka, orang terdekat yang anti
homoseksual terlalu mendiskriminasi pelaku homoseksual. Karena perihal ini,
subjek Hiro dan Takahashi mengambil sikap untuk mendukung perilaku
homoseksual. Berbeda sikap dengan subjek Makoto dimana dirinya tetap menolak
perilaku homoseksual tanpa terkecuali.

Menurut James Fowler, remaja akhir berada pada tahap 4 atau tahap
individuative-reflective faith.* Sebelumnya mesti dapahami dulu makna iman atau
faith menurut James. Faith atau iman menurut James adalah suatu komitmen,
kepercayaan pribadi seseorang pada pusat trasenden dari nilai dan kuasa (power),
yang dengan-Nya, sang pribadi memaknai seluruh peristiwa dalam hidupnya.
Iman bagi James, tidak hanya pada tradisi agama-agama atau pernyataan iman dan
formulasi doktrin tertentu dari suatu agama, karena seseorang yang tidak
beragama pun dapat menaruh iman, harapan, visi dan hatinya pada sesuatu yang
lain dianggapnya penting. Iman baginya bersifat universal pada manusia. Iman
juga bersifat relasional karena ada yang lain dalam mengimani sesuatu.**

Pada tahap 4 ini, remaja mulai mengakui sifat relatif pada kepercayaan dan
mampu melakukan refleksi pada diri ataupun ideologi yang dipilihnya secara
bebas. Iman pada tahapan ini sudah bersifat otonom, dengan diri sebagai sumber

otoritas, dengan diimbangi kemampuan menimbang dan melakukan refleksi kritis,

*Desmita, Psikologi Perkembangan, 210.

*Esti R. Boiliu, “Pendidikan Agama Kristen dalam Perspektif Teori Perkembangan Iman
James W. Fowler,” PASCA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 17, no. 2 (2021): 175,
https://doi.org/10.46494/psc.v17i2.146.
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Namun sisi bahayanya pada tahap ini adalah sangat mengagungkan rasio
kritisnya, suatu narsisme bentuk lain. Padahal, kelimpahan pengalaman dan
misteri semua tradisi religius tidak mampu menangkap dirinya sendiri secara
penuh, termasuk suara terdalam dirinya.*” Pada kasus subjek Hiro dan Takahashi,
secara kognitif mereka mengetahui bahwa homoseksual itu dilarang dan
diharamkan oleh agama. Mereka juga mengetahui bahwa hukum agama itu
bersifat mutlak dan harus ditaati setuju atau tidak setuju. Itulah mengapa mereka
memilih setuju terkait perkara pelarangan homoseksual di dalam agama
khususnya agama Islam. Pelarangan homoseksual dapat ditelusuri pada ayat Q.S.
Al-A'raf/7:80-84 dan Q.S. Hud/11:77-82 dimana khususnya subjek Takahashi ada

menyinggung kisah Nabi Luth a.s. sebagai berikut.
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Wa liathon idz kola ligoumihi ata’'tinal fahisyata ma sabagakumbiha min
ahadim minal ‘alamin. Innakum lata tanar rijala syahwatam mindinin nisa, bal
antum goumum musrifin. Wama kana jawaba qoumihi illa angolu akhrijzhum
min qoryatikum, innahum undasuy yutohharan. Fa anjainahu wa ahlahi
illamroatahu kanat minal ghabirin. Wa amthorna ‘alahim mathoro. Fandzhur
kaifa kana ‘akibatul mujrimin.

Artinya: (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah)
ketika dia berkata kepada kaumnya, ”Apakah kamu mengerjakan perbuatan keji
yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun sebelum kamu di dunia ini?”
(80) Sesungguhnya kamu benar-benar mendatangi laki-laki untuk melampiaskan
syahwat, bukan kepada perempuan, bahkan kamu adalah kaum yang melampaui
batas.” (81) Tidak ada jawaban kaumnya selain berkata, “Usirlah mereka (Lut

_‘\

“Hasan, “Sumbangsih Pemikiran James W. Fowler dalam Pendidikan Agama di
Perguruan Tinggi Indonesia,” 192.
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dan pengikutnya) dari negerimu ini. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang
vang menganggap dirinya suci.” (82) Maka, Kami selamatkan dia dan
pengikutnya, kecuali istrinya. Dia (istrinya) termasuk (orang-orang kafir) yang
tertinggal. (83) Kami hujani mereka dengan hujan (batu). Perhatikanlah,
bagaimana kesudahan para pendurhaka. (84) (Q.S. Al-A'raf/7:80-84)
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Walamma jaathu rusuluna lithonsiabihim wadhoqobihim dzar’aw waqola
hadza yaumun ‘asiv. Wajaahu qaumuhu yuhro’una alaih, wa min qoblu kani
ya’'maliinas sayyiat, qola yagoumi haulai banati hunna atharulakum fattaqullaha
wala tukhzani fi dhoifi, alaisa minkum rojulur rasyid. Qolu lagod ‘alimta malana
fi bandtika min haqqiw wa innaka lata’lamuma nurid. Qola lauannalt bikum
quwwatan auawr ila ruknin syadid. Qolu yalitho inna rusulu rabbika layyashili
ilaika fa asri biahlika bigith’im minal laili wala yaltafit minkum ahadun
illamraatak, innahu mushibuha min ashobahum, inna mau’idahumusshubh,
alaisas subhu bigarib. Falamma jaa amruna ja'alna ‘aliyahaa safilaha wa
amthornd ‘alaiha hijarotam min sijjilim mandhud.

Artinya : Ketika para utusan Kami (malaikat) itu datang kepada Luth, dia
merasa gundah dan dadanya terasa sempit karena (kedatangan) mereka. Dia
(Luth) berkata, “Ini hari yang sangat sulit.” (77) Kaumnya bergegas datang
menemuinya. Sejak dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan keji.
Luth berkata, “Wahai kaumku, inilah putri-putri (negeri)-ku. Mereka lebih suci
bagimu (untuk dinikahi). Maka, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu
mencemarkan (nama)-ku di hadapan tamuku ini. Tidak adakah di antaramu
orang yang berakal sehat?” (78) Mereka menjawab, “Sungguh, engkau pasti tahu
bahwa kami tidak mempunyai keinginan (syahwat) terhadap putri-putrimu dan
engkau tentu mengetahui apa yang (sebenarnya) kami inginkan.” (79) Dia (Luth)
berkata, “Sekiranya aku mempunyai kekuatan untuk menghalangi (perbuatan)-mu
atau aku dapat berlindung kepada kerabat yang kuat (tentu aku lakukan).” (80)
Mereka (para malaikat) berkata, “Wahai Luht, sesungguhnya kami adalah para
utusan Tuhanmu. Mereka tidak akan dapat mengganggumu (karena mereka akan
dibinasakan). Oleh karena itu, pergilah beserta keluargamu pada sebagian
malam (dini hari) dan jangan ada seorang pun di antara kamu yang menoleh ke
belakang, kecuali istrimu (janganlah kamu ajak pergi karena telah berkhianat).
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Sesungguhnya dia akan terkena (siksaan) yang menimpa mereka dan
sesungguhnya saat (kehancuran) mereka terjadi pada waktu subuh. Bukankah
subuh itu sudah dekat?” (81) Maka, ketika keputusan Kami datang, Kami
menjungkirbalikkannya (negeri kaum Luth) dan Kami menghujani mereka dengan
batu dari tanah yang terbakar secara bertubi-tubi.(82) (Q.S. Hud/11:77-82)

Walaupun subjek Hiro dan Takahashi meyakini dan menyetujui
pelarangan homoseksual, mereka punya pandangan berbeda. Menurut mereka
meskipun homoseksual itu haram, tidak boleh melakukan diskriminasi terhadap
pelaku homoseksual. Menurut mereka, orang tua, teman dan masyarakat yang
anti-homoseksual terlalu berlebihan dalam menolak perilaku homoseksual hingga
ke taraf diskriminasi. Pelaku homoseksual bagi mereka juga merupakan manusia
dan mesti diperlakukan layaknya manusia pada umumnya. Hal inilah yang
mendorong subjek untuk bersikap empati. Empati adalah kemampuan seseorang
untuk mengenali, mempresepsi, serta merasakan perasaan orang lain yang disertai
dengan ungkapan dan tindakan.” Dengan empati orang akan mudah bergaul dan
mudah melakukan kegiatan bermoral. Adapun menurut para ahli memaparkan
mengenai pentingnya empati sebagai berikut.

a. Empati sangat penting untuk mediator perilaku agresif.
b. Memiliki kontribusi dalam perilaku prososial.

c. Berkaitan dengan perkembangan moral.

d. Dapat mereduksi prasangka

e. Dapat menimbulkan keinginan untuk menolong.*

“Amrullah dan Sita Awalunisah, “Pengaruh Metode Storytelling Terhadap Sikap Empati
Anak Di Kelompok B TK Al-Khairaat Parigi,” Jurnal Golden Age 6, no. 1 (2022): 323,
https://doi.org/10.29408/goldenage.v6i01.5807.

*Amrullah dan Awalunisah, 324.
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Perkembangan afektif yang memunculkan rasa empati yang dimiliki oleh
subjek Hiro dan Takahashi inilah yang memunculkan prinsip moral yang berbeda
dengan dianut masyarakat. Jika dikaitkan dengan teori yang diungkapkan
Kohlberg, penalaran moral remaja sudah mencapai tahap 5, yakni telah memiliki
prinsip moral sendiri yang bisa sama atau berbeda dengan sistem moral
masyarakat.”> Subjek Hiro dan Takahashi walaupun mereka meyakini perilaku
homoseksual haram dan terlarang dalam agama, karena rasa empati, mereka
memilih untuk memberikan sikap lain. Bentuk sikap lain yang mereka tunjukkan
adalah mendukung perilaku dan pelaku homoseksual. Tentu hal ini bertentangan
dengan sikap dan pandangan agama yang mengajarkan untuk menyuruh yang
ma’ruf dan mencegah yang mungkar yang dapat ditelusuri dalam ayat Q.S. Ali-

Imran/3:110 sebagai berikut.
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Kuntum khaira ummatin ukhrijat linnasi ta’murana bil ma’riafi wa
tanhauna ‘anil munkari wa tu’minunabillah, walau amana ahlal kitabi lakana
khairal lahum, minhumul mu 'minina wa aktsaruhumul fasigan.

Artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia (selama) kamu menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya Ahlulkitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang fasik.” (Ali 'Imran/3:110)

Sebagaimana sudah dijelaskan oleh James Fowler sebelumnya, pada masa
remaja akhir. Mereka sudah memiliki pandangan iman mereka sendiri yang
otonom. Akan tetapi, karena mengangungkan prinsip rasionalitas yang dianut,

mereka terkadang memunculkan sikap dan pandangan yang berbeda yang

*Desmita, Psikologi Perkembangan, 207.
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dikehendaki oleh agama dan moral masyarakat. Menurut Donald, salah satu
dampak dari pornografi adalah membentuk sikap, nilai dan perilaku negatif.
Remaja yang terbiasa menonton pornografi akan memandang perilaku seks bebas
sebagai perilaku normal dan alami, permisif terhadap perkosaan, bahkan
cenderung mengidap berbagai penyimpangan seksual.”® Sebagaimana sudah
diketahui yaoi adalah genre yang menyajikan konten homoseksual yang
menampilkan hal vulgar. Tidak mengherankan jika kedua subjek mendatangkan
konsep nilai dan moral yang berbeda sebab sering mengosumsi pornografi.

Untuk subjek Makoto, tahap perkembangan agamanya menurut James
Fowler berada pada tahap 3 yaitu synthetic-conventional faith. Pada tahap ini,
iman harus mensintesiskan nilai dan informasi, memberikan dasar bagi indentitas
dan pandangan masa depan. Umumnya, Fowler mencatat tahap ini sering menjadi
tempat permanen bagi banyak orang. Pada tahap ini, orang memiliki ideologi,
nilai atau kepercayaan yang konsisten yang kemudian menjadi mitos personal,
tanpa pengambilan jarak dan dikritisi secara otomatis. Orang pada tahap ini sulit
untuk melihat di luar kelompoknya dan otoritas ditempatkan pada
tokoh/pemimpin agama atau kelompok yang mempresentasikan kepercayaannya
(belum otonom).*” Dapat terlihat dari kalimat subjek yang mengatakan setuju
kepada pelarangan homoseksual karena hal itu dilarang oleh agama, masyarakat
dan hukum negara. Subjek tidak ada memberikan pandangan kritis seperti subjek

Hiro dan Takahashi kecuali hanya mengucapkan kalimat di atas. Karena ditolak

*Utomo dan Sa’i, “Dampak Pornografi Terhadap Perkembangan Mental Remaja Di
Sekolah,” 183-84.

“Hasan, “Sumbangsih Pemikiran James W. Fowler dalam Pendidikan Agama di
Perguruan Tinggi Indonesia,” 191.
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dan dilarang oleh agama, masyarakat dan hukum negara, tidak ada alasan bagi
subjek untuk menerima keberadaan perilaku dan pelaku homoseksual. Ditambah
lagi tidak adanya orang disekitar subjek seorang pelaku homoseksual, tidak
memberikan alasan bagi subjek untuk mendukung. Berbeda dengan subjek Hiro
dan Takahashi yang memiliki orang terdekat yang pelaku homoseksual.

Terkait hubungan subjek dengan teman fudanshi, mereka lebih tertarik
untuk membahas perihal yaoi seperti anime dan fanart yaoi, rekomendasi terkait
BL (boy’s love), atau menjodohkan pasangan sejenis. Pembahasan lain pun ada
dibahas oleh mereka baik itu masalah sekolah, keseharian, ataupun masalah
pribadi pada sebagian subjek. Subjek Hiro tertarik untuk membahas anime dan
fanart yaoi terutama mereka tertarik membahas hal-hal ecchi (semi-sex) dan hal-
hal hardcore (sex) dari anime atau fanart yaoi. Subjek Takahashi tertarik untuk
membahas menjodohkan pasangan sejenis. Mereka akan berbicara mengenai
spesifikasi yang harus dipenuhi bagi seorang seme (top) dan uke (bottom) lalu
berfantasi siapa yang mendapat posisi seme dan uke. Untuk subjek Makoto,
dirinya tertarik untuk membahas rekomendasi tontonan atau bacaan terkait BL
(boy’s love).

Hubungan subjek Hiro dan Takahashi sangat dekat dengan teman
fujodanshi-nya dimana mereka dapat menjadikan mereka sebagai wadah curhat.
Berbeda dengan subjek Makoto dimana dirinya masih membatasi hubungan
dengan teman fujodanshi. Kedekatan dengan teman kadang dapat membawa
kepada pertengkaran. Subjek Takahashi pernah bertengkar dengan teman

fujodanshi-nya, berbeda dengan subjek Hiro dan Makoto yang tidak pernah
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bertengkar dengan teman fujodanshi. Subjek Takahashi dan Makoto pernah
melihat kawan-kawan mereka bertengkar dan mereka berupaya untuk
menyelesaikan pertengkaran itu. Berbeda dengan subjek Hiro dimana dirinya
tidak pernah melihat kawannya bertengkar.

Terkait hubungan subjek dengan non-fudanshi, subjek Hiro, Takahashi
dan Makoto memiliki hubungan berbeda dengan setiap masing-masing orang
seperti orang tua, teman sekolah, dan teman luar sekolah. Terkait kedekatan,
subjek Hiro merasa bahwa dirinya kurang dekat dengan orang tua dan lebih dekat
dengan teman. Baginya orang tuanya itu bagaikan orang asing sedangkan teman-
temannya itu sudah dianggap sebagai keluarga sendiri. Itu dapat dilihat dari
aktivitas mereka sehari-hari dimana mereka hanya berbicara di meja makan dan
hanya membahas topik seperti perkuliahan. Subjek tidak bisa membahas hal-hal
yang menurutnya pibadi dengan orang tuanya sebab baginya orang tuanya tidak
dapat memberikan jawaban sesuai ekspetasinya. Sebagai gantinya dirinya lebih
memilih membahas hal pribadi dengan teman khususnya teman luar sekolah.

Adapun subjek Takahashi, memilih antara orang tua dan teman adalah hal
yang tidak bisa dirinya lakukan. Ada hal-hal dimana dirinya hanya bisa membahas
hal itu dengan orang tua dan ada hal-hal dimana dirinya dapat membahas hal lain
pada temannya. Baik orang tua ataupun teman, mereka memiliki porsi masing-
masing dalam hidup subjek. Berbeda dengan subjek Hiro, walaupun mereka
sama-sama membahas terkait pendidikan dengan orang tua sedangkan hal pribadi
dengan teman. Alasan kenapa subjek Takahashi tidak ingin membahas hal pribadi

dengan orang tuanya karena hal dirinya khawatir akan membebani orang tua
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dengan masalahnya. Hal pribadi pun tidak bisa dibahas kepada sembarang orang.
Dirinya lebih memilih untuk membahas kepada sahabat-sahabat dibandingkan
hanya sekedar teman. Diantara sahabat-sahabat subjek Takahashi adalah teman
fujodanshi.

Untuk subjek Makoto, dirinya merasa lebih dekat dengan orang tua
dibandingkan teman-temannya. Subjek Makoto menggambarkan dirinya sebagai
orang yang tertutup bahkan menganggap bahwa menceritakan masalah pribadi
kepada teman-temannya adalah hal yang tidak perlu bahkan merepotkan. Mereka
belum tentu bisa menyelesaikan permasalahan subjek Makoto dengan cara yang
dikehendaki dan memuaskan. Maka jika harus memilih antara teman dan orang
tua, subjek memilih orang tua untuk terbuka terkait ihwal pribadi. Walaupun
begitu, dirinya tetap membatasi informasi apa yang bisa dibicarakan dengan orang
tuanya. Sama seperti alasan subjek Takahashi, dirinya tidak ingin menyusahkan
orang tuanya.

Menurut teori yang diungkapkan oleh Kelly dan Hansen menyebutkan 6
fungsi dari teman sebaya, yaitu:

a. Mengontrol implus-implus agresif. Melalui interaksi dengan teman
sebaya, remaja belajar bagaimana memecahkan pertentangan-
pertentangan dengan cara-cara yang lain selain tindakan agresi
lansgung.

b. Memperoleh dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih

independen.
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c. Meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial, mengembangkan
kemampuan penalaran, dan belajar untuk mengekspresikan perasaan-
perasaan dengan cara lebih matang.

d. Mengembangkan sikap terhadap seksulitas dan tingkah laku peran
jenis kelamin. Remaja belajar mengenai tingkah laku dan sikap-sikap
yang mereka asosiasikan dengan menjadi laki-laki dan perempuan
muda.

e. Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-nilai.

f. Meningkatkan harga diri (self-esteem).*

Pada pernyataan pertama, bahwa memiliki teman sebaya dapat mengontrol
implus-implus agresif, hal ini dapat terlihat dari sikap yang ditunjukkan oleh
subjek Hiro, Takahashi dan Makoto saat terjadi pertengkaran. Secara kognitif,
mereka menganggap bahwa pertengkaran itu tidak baik dan harus segera
diselesaikan. Secara afektif, pada subjek Hiro dirinya sulit untuk bisa marah
dengan teman fujodanshi karena mereka adalah sahabat dekatnya sehingga hal
inilah yang menyebabkan subjek tidak pernah bertengkar. Sedangkan pada subjek
Takahashi walaupun dirinya pernah bertengkar, selalu ada rasa untuk segera
berbaikan. Pada subjek Makoto, dirinya tidak pernah bertengkar dengan anggota
grub maka afektif subjek tidak begitu jauh dengan gambaran kognitif-nya.
Adapun gambaran konatif mereka ketika terjadi pertengkaran yaitu mereka
berusaha mendamaikan/berdamai dengan orang yang bertengkar. Mereka akan

berusaha untuk mencari jalan keluar jika memungkinkan atau jika tidak dapat

*Desmita, Psikologi Perkembangan, 220-21.
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mendamaikan mereka memilih diam untuk tidak memperpanjang/memperbesar
masalah. Adapun perilaku yang ditunjukkan oleh teman sebaya juga tidak jauh
berbeda dimana jika terjadi pertengkaran, mereka akan berusaha melerai dan
mencari solusi. Penelitian yang dilakukan oleh Nurussa’adah mengenai hubungan
antara konformitas teman sebaya dengan agresivitas menghasilakan bahwa
terdapat pengaruh positif antara konformitas dengan perilaku agresivitas dimana
semakin tinggi tingkat konformitas, semakin rendah perilaku agresivitas.
Sedangkan semakin kecil tingkat konformitas, semakin tinggi perilaku
agresivitas.”* Menurut Reber & Reber yang dimaksud konformitas adalah
kecenderungan untuk membiarkan opini, sikap tindakan bahkan persepsi
seseorang dipengaruhi opini, sikap, tindakan dan persepsi orang lain.*® Tentu yang
dimaksud konformitas disini dalam artian norma positif. Dari sini dapat dipahami
jika seseorang hidup di tengah sekelompok orang yang membenci dan menolak
perkelahian maka kemungkinan besar akan terpengaruh dan membenci
perkelahian juga. Hal yang sama ditujukkan oleh subjek Hiro, Takahashi dan
Makoto dimana baik dirinya dan teman sebayanya sama-sama membenci
perkelahian.

Pada pernyataan kedua, keberadaan teman sebaya dapat memperoleh
dorongan emosional dan sosial serta menjadi lebih independen. Menurut teori,

salah satu ciri khas masa remaja adalah berusaha untuk mencari kebebasan dan

*Nurussa’adah, Siti Khumaidatul Umaroh, dan Diana Imawati, “Hubungan Antara
Konformitas Teman Sebaya Dengan Agresivitas,” Motivasi 7, no. 1 (2020): 73.

%Ali Susanto dan Muh Farozin, “Pengaruh Konformitas, Keterampilan Sosial Dan
Persepsi Terhadap Sinetron Anak Jalanan Terhadap Perilaku Agresif,” Harmoni Sosial: Jurnal
Pendidikan IPS 5, no. 1 (2018): 95, https://doi.org/10.21831/hsjpi.v5i1.15001.
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otonomi dari orang tuanya.”* Munculnya keinginan untuk mencari kebebasan dan
otonomi dari orang tua muncul sebagai akibat bahwa remaja menyadari dirinya
memiliki kemampuan, bakat, dan pengetahuan tertentu yang membuat mereka
merasa dapat memutuskan masalah mereka sendiri tanpa terlalu banyak campur
tangan orang tua.>> Hal ini juga yang menjadi pembatas seberapa besar
keterbukaan remaja terhadap orang tua mereka. Walaupun remaja menginginkan
kebebasan dan otonomi dari orang tuanya, bukan berarti menghilangkan
kebergantungan remaja terhadap orang tua.”® Maka disini perlu kualitas peran
orang tua yang baik dalam menjalin hubungan dengan anak remajanya. Menurut
Steinberg, hubungan yang dimiliki remaja dan orang tuanya dapat memberikan
pengaruh yang signifikan pada perkembangan remaja melalui keterbukaan,
keharmonisan, dan pemecahan konflik yang terjadi. Remaja yang memiliki
hubungan baik dengan orang tuanya akan memiliki perilaku yang baik dan sedikit
perilaku menyimpang.> Penelitian yang dilakukan oleh Soffa, Tri, dan Berliana
mengenai kualitas relasi remaja dengan orang tua dan kecanduan internet pada
siswa SMA pengguna smartphone menunjukkan bahwa ada hubungan kualitas
relasi remaja dengan orang tua terhadap perilaku kecanduan internet. Maka dapat
dipahami bahwa salah satu faktor munculnya perilaku menyimpang pada remaja

karena kurangnya menjalin relasi dengan orang tua.*

*'Wardhani, “Perkembangan dan Seksualitas Remaja,” 185.

>’Desmita, Psikologi Perkembangan, 218.

**Desmita, 221.

**Azizah Soffa Mar’ah, Tri Rejeki Andayani, dan Berliana Widi Scarvanovi, “Kualitas
Relasi Remaja dengan Orang Tua dan Kecanduan Internet pada Siswa Sekolah Menengah Atas
Pengguna Smartphone,” Jurnal Psikologi Teori dan Terapan 9, no. 2 (2019): 113,
https://doi.org/10.26740/jptt.von2.p112-121.

>Soffa Mar’ah, Andayani, dan Scarvanovi, 118.
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Hal ini dapat dilihat pada subjek Hiro dimana subjek mengatakan bahwa
dirinya kurang dekat dengan kedua orang tuanya. Baginya hubungan dengan
orang tuanya bagaikan orang asing. Dan sebagai gantinya, dirinya memiliki
hubungan dekat dengan teman dan sahabat-sahabatnya. Baginya, sahabat-
sahabatnya itu sudah bagaikan keluarga baginya. Diantara sahabat-sahabatnya
salah satunya ada seorang fudanshi. Penyebab hal ini terjadi sebab menurut subjek
ketika dirinya ingin curhat dengan orang tuanya, orang tuanya tidak dapat
memberikan solusi dan jawaban sesuai dengan apa yang dirinya inginkan. Jika
dikaitkan dengan teori kognisi sosial, menurut Dacey & Kenny, kognisi sosial
adalah kemampuan untuk berpikir secara kritis mengenai isu-isu dalam hubungan
interpersonal, yang berkembang sejalan dengan usia dan pengalaman, serta
berguna untuk memahami orang lain dan menentukan bagaimana melakukan
interaksi dengan mereka. Perkembangan kognisi sosial pada remaja yang oleh
David Elkind disebut dengan egosentrisme remaja yaitu kecenderungan remaja
untuk menilai dunia dan dirinya dari perspektifnya sendiri. Menurut David Elkind
egosentrisme remaja dibagi menjadi dua yaitu penonton khayalan dan dongeng
pribadi.** Pada kasus subjek Hiro, jika disesuaikan dengan teori kognisi sosial
yang diungkapkan oleh David Elkind maka akan sesuai dengan konsep dongeng
pribadi. Menurut David, yang dimaksud dongen pribadi (personal fable) ialah
egosentrisme remaja yang meliputi perasaan unik remaja dimana tidak ada yang

bisa memahami isi hati mereka kecuali mereka sendiri.*’

*®Desmita, Psikologi Perkembangan, 205.
*’Desmita, 206.
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Sebelumnya peneliti ada melakukan konfirmasi dengan informan ibu
subjek Hiro sendiri dimana dirinya dan ayah subjek selalu meluangkan waktu
disela kesibukannya untuk menanyakan keadaan subjek seperti masalah
perkuliahan, percintaan dan keseharian dirinya. Dulunya subjek memang terbuka,
tapi setelah itu dirinya tertutup dan hanya membahas masalah perkuliahan. Dalam
beberapa kesempatan informan menanyakan hal-hal lain seperti masalah
percintaan dan keseharian dirinya tetapi subjek tidak pernah mau cerita lagi. Dari
sini dapat dipahami bahwa orang tua bukannya tidak peduli pada subjek tapi
subjek sendiri membatasi informasi apa saja yang bisa diberikan kepada orang
tuanya. Maka sesuailah kondisi subjek Hiro dengan teori kognisi sosial yang
disebutkan sebelumnya.

Secara kognitif, subjek Hiro meyakini bahwa orang tuanya sudah tidak
peduli dengan dirinya bahkan ketika ingin curhat, orang tuanya tidak dapat
memberikan jawaban memuaskan untuk dirinya. Memang pada masa remaja,
secara teori mereka belum bisa mengambil keputusan yang sempurna. Hal itu
dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman sehingga disini remaja perlu banyak
peluang untuk mempraktekkan dan mendiskusikan pengambilan keputusan yang
realistis.”® Menurut Daniel Keating, kalau keputusan yang diambil remaja tidak
disukai, maka kita perlu memberi suatu pilihan yang lebih baik untuk mereka
pilih.>®

Lalu dilihat secara afektif, sebab ketidakmampuan orang tua dalam

memberikan pilihan-pilihan keputusan untuk subjek. Dirinya merasa bahwa orang

>®Desmita, 198.
>’Desmita, 199.
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tuanya tidak memperdulikan dirinya. Sebab merasa demikian, sisi konatif yang
ditampilkan yaitu subjek memilih menutup diri pada orang tuanya terkait masalah
pribadi dan hanya terbuka untuk masalah lain misalnya masalah pendidikan. Jika
dikaitkan dengan teori, remaja dalam membahas masalah karir dan pendidikan,
lebih  memilih untuk membahas dengan orang tua sebab dianggap lebih
berpengalaman. Sedangkan untuk masalah pribadi seperti masalah cinta dan
seksual mereka lebih tertarik membahas hal itu dengan teman sebaya. Menurut
remaja, teman sebaya dianggap mampu memahami dirinya lebih baik ketimbang
dengan orang-orang dewasa.®® Teori ini sesuai dengan kondisi subjek Hiro dimana
dirinya membatasi hal-hal apa saja yang dapat diungkapkan kepada orang tuanya
dan lebih banyak terbuka dengan teman dan sahabatnya.

Pada subjek Takahashi, hubungan dirinya dan ibunya tidak bisa dibilang
jauh dimana dirinya terbilang cukup terbuka dengan orang tuanya. Keterbukaan
itu pun telah sampai dimana indentitas homoseksualnya diketahui oleh ibunya
walaupun kakak-kakaknya masih belum mengetahui. Teori yang diungkapkan
oleh West dan Turner mengenai penetrasi sosial menjelaskan bahwa ada 4 tahapan
bentuk interaksi dimana seseorang mau berkomunasi dari pembahasan yang
superfisial hingga ke pembahasan lebih intim yaitu:

a. Orientasi: membuka sedikit demi sedikit

b. Pertukaran penjajakan afektif: munculnya diri

c. Pertukaran afektif: komitmen dan kenyamanan

®Desmita, 222.
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d. Pertukaran stabil: kejujuran total dan keintiman®

Penelitian yang dilakukan oleh Jessica Kusiki mengenai self disclousure
gay terhadap keluarga mengenai orientasi seksualnya menjelaskan bentuk
keterbukaan identitas gay pada keluarganya menggunakan teori diatas. Menurut
hasil penelitiannya self disclousure dapat diungkapkan menggunakan teori
penetrasi di atas dimana pada tahap orientasi seorang gay masih menutup diri
mengenai indentitas seksualnya, hingga ke tahap pertukaran stabil dimana dirinya
merasa nyaman dan akrab maka akan mulai terbuka indentitasnya.®* Pada kasus
subjek Takahashi, dirinya hanya mempunyai ibunya sebab ayahnya sudah
meninggal. Tentu tidak memberikan pilihan lain selain hanya dekat kepada
ibunya. Ketika menceritakan mengenai orientasi seksualnya kepada ibunya,
dirinya tetap mendapatkan penolakan berupa nasehat-nasehat dari ibunya.
Walaupun demikian, meskipun orang tuanya tahu bahwa dirinya seorang gay, hal
itu tidak membuat renggang hubungan kekeluargaan mereka. Penelitian yang
dilakukan oleh Jessica juga memperlihatkan bahwa subjek mereka lebih dekat
dengan ibunya ketika menceritakan orientasi seksualnya dibandingkan ayahnya.
Menurut D’Augelli dalam Potoczniak menyatakan bahwa reaksi negatif yang
ditimbulkan oleh ayah dua kali lipat lebih besar ketika mengetahui anaknya
pelaku homoseksual dibandingkan ibu.®®* Hubungan yang dekat antara subjek
Takahashi dan ibunya tidak membuat subjek terbuka segala hal. Sama seperti

subjek Hiro, dirinya hanya terbuka untuk masalah pendidikan dirinya tapi tidak

®'Kusiki Jessica, “Self Disclosure Gay Terhadap Keluarga Mengenai Orientasi
Seksualnya,” Jurnal E-Komunikasi 4, no. 1 (2016): 3-4.

*Jessica, 7.

*Jessica, 7.
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untuk masalah pribadi. Masalah pribadi lebih disukai untuk diceritakan kepada
teman dibandingkan dengan orang tua.

Pada subjek Makoto, dirinya punya hubungan yang lumayan dekat dengan
orang tuanya. Mengenai kedekatan dan keterbukaan subjek mengatakan bahwa
dirinya lebih memilih untuk terbuka dan curhat akan masalahnya dengan orang
tua dibandingkan teman-temannya. Berkebalikan dengan hubungan subjek Hiro
dan Takahashi dimana mereka lebih dekat dan terbuka dengan teman-temannya
baik itu teman luar sekolah atau teman fudanshi. Mungkin kondisi inilah yang
menyebabkan pemahaman agama dan moral serta perilaku dirinya tidak terjatuh
sepenuhnya dalam perilaku homoseksual. Sebelumnya sudah dijelaskan oleh
Steinberg bahwa hubungan yang dimiliki remaja dan orang tuanya dapat
memberikan pengaruh yang signifikan pada perkembangan remaja melalui
keterbukaan, keharmonisan, dan pemecahan konflik yang terjadi. Remaja yang
memiliki hubungan baik dengan orang tuanya akan memiliki perilaku yang baik
dan sedikit perilaku menyimpang.** Menurut ibu subjek, subjek Makoto terbilang
cukup terbuka bahkan akrab dengan dirinya dimana subjek akan terbuka dengan
masalah dirinya dan orang tuanya siap mendengarkan keluh kesahnya.

Sama seperti kebanyakan remaja lainnya bahwa adanya keinginan untuk
mendapatkan kebebasan otonomi dari orang tuanya, tidak membuat subjek
terbuka segala hal. Ada beberapa hal dimana dirinya menolak untuk menceritakan
jika hal itu kurang patut untuk dibicarakan dengan orang tua. Sama seperti teori

sebelumnya bahwa remaja dalam membahas masalah karir dan pendidikan, lebih

*Soffa Mar’ah, Andayani, dan Scarvanovi, “Kualitas Relasi Remaja dengan Orang Tua
dan Kecanduan Internet pada Siswa Sekolah Menengah Atas Pengguna Smartphone,” 113.
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memilih untuk membahas dengan orang tua sebab dianggap lebih berpengalaman.
Sedangkan untuk masalah pribadi seperti masalah cinta dan seksual mereka lebih
tertarik membahas hal itu dengan teman sebaya.®® Akan tetapi, untuk kasus subjek
Makoto, dirinya menghindari juga membahas masalah pribadi untuk dibahas
dengan teman-temannya bahkan jika itu dengan teman fudanshi sekalipun.
Baginya menceritakan masalah pribadi kepada orang lain belum menjamin bahwa
masalah itu selesai dan juga menurutnya hal itu cukup merepotkan. Menurut teori
fungsi, perubahan perilaku terjadi karena adanya kebutuhan.®® Maka jika dikaitkan
dengan kondisi subjek Makoto, dirinya tidak ingin curhat dengan teman-temannya
mengenai masalah pribadi sebab hal itu tidak dapat memenuhi kebutuhannya yaitu
penyelesaian masalah bahkan akan menambah beban bagi subjek.

Pada pernyataan ketiga, keberadaan teman sebaya mampu meningkatkan
keterampilan-keterampilan sosial, mengembangkan kemampuan penalaran, dan
belajar untuk mengekspresikan perasaan-perasaan dengan cara lebih matang.
Secara kognitif sebelumnya sudah dijelaskan bahwa subjek Hiro dan Takahashi
tidak setuju dengan perilaku diskriminasi terhadap pelaku homoseksual. Hal ini
dapat dilihat dari sisi afektif mereka dimana subjek Hiro dan Takahashi merasa
empati dengan pelaku homoseksual. Atas dorongan rasa empati, memunculkan
perilaku (konatif) dimana mereka menyatakan dukungan secara emosional dan
sosial dengan pelaku serta hubungan homoseksual. Disini dapat dilihat bahwa
bentuk perkembangan keterampilan sosial adalah munculnya sikap mendukung

dan menolong para pelaku homoseksual yang mendapatkan diskriminasi dari

®Desmita, Psikologi Perkembangan, 222.
®®|rwan, Etika dan Perilaku Kesehatan, 208.
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orang-orang yang anti-homoseksual. Perkembangan penalaran dapat dilihat dari
alasan mereka mendukung bahwa perilaku diskriminasi amatlah tidak manusiawi
dan tidak pantas dilakukan kepada sesama manusia. Perlunya alternatif lain selain
perilaku diskriminasi kepada pelaku homoseksual untuk menyampaikan
ketidaksetujuan terhadap perilaku. Perkembangan mengekspresikan perasaan
dapat dilihat dari sikap empati yang mereka tunjukkan dimana mereka merasa
kasihan ditambah adanya kesamaan nasib membuat mereka saling menguatkan
satu sama lain. Pada subjek Makoto, hubungan dirinya dengan teman fudanshi
hanyalah sekedar teman yang berbagi rekomendasi BL (boy’s love) sehingga
dirinya tidak memiliki kedekatan khusus dengan teman fudanshi. Dibandingkan
teman fudanshi, dirinya lebih dekat dengan orang tua dan teman sekolah dimana
cara pandang orang tua dan teman sekolah yang anti-homoseksual lebih melekat
pada dirinya. Ini terlihat dari bagaimana subjek menjawab terkait perkara
homoseksual sebelumnya dimana landasan pendapatnya banyak dipengaruhi oleh
pandangan orang tua, teman yang anti-homoseksual, serta masyarakat.

Pada pernyataan keempat, keberadaan teman sebaya mampu
mengembangkan sikap terhadap seksulitas dan tingkah laku peran jenis kelamin.
Remaja belajar mengenai tingkah laku dan sikap-sikap yang mereka asosiasikan
dengan menjadi laki-laki dan perempuan muda. Penelitian yang dilakukan oleh
Santi dan Cicilia mengenai peran media internet terhadap perilaku seksual pada

remaja SMA di Riau menghasilkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
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perilaku seksual beresiko yang dilakukan oleh remaja ialah teman sebaya.®’ Dari
sini dapat dilihat bahwa peran teman sebaya memang dapat mempengaruhi
kognitif, afektif dan konatif dari perilaku seksual hingga ke peran jenis kelamin.
Secara kognitif ketiga subjek menjadi maklum dengan aktivitas homoseksual
sebab mereka berbicara hal itu seperti biasa bahkan subjek Hiro dan Takahashi
menyatakan dukungan terhadap perilaku homoseksual sebab mempunyai teman
yang penyuka sesama jenis. Hal ini juga berpengaruh kepada konsep peran jenis
kelamin dimana pada genre yaoi, ada istilah uke dan seme. Uke dalam yaoi
berperan sebagai wanita sedangkan seme dalam yaoi berperan sebagai pria. Hal
ini akan mempengaruhi pandangan bahwa tidak mengapa jika seorang laki-laki
bertingkah layaknya perempuan yang padahal secara agama dan moral masyarakat
tidak memperkenankan hal itu. Hal ini dapat dilihat dari hadis Nabi saw. sebagai
berikut.
JE G ngridl (.Lﬂj <le Lst i j}ia; Ay 1 J6 e f =2 JL; A F
JE sled) (e olgiadly ey
‘anibni  ‘abbasin radhiyallahu  ‘anhuma gola: la’ana rasulullahi
shallalahu ‘alaihi wa sallama mutasyabbihina minar rijali bin nisai, wal
mutasyabbihati minan nisai bir rijali.
Artinya: Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhuma, dia berkata: “Rastlullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan

wanita yang menyerupai laki-laki” [HR. Al-Bukhari, no. 5885; Abu Dawud, no.
4097; Tirmidzi, no. 2991]

Dari sisi afektif, mempunyai teman yang sehobi tentu akan memberikan
dukungan emosional kepada subjek untuk tetap atau merubah perilaku yang mana

ini akan berpengaruh kepada konatif ketiga subjek. Pada sisi konatif, sebab sudah

®’Agustina dan Windiyaningsih, “Peran Media Internet Terhadap Perilaku Seksual Pada
Remaja SMA ‘X’ dan Y’ di Riau Tahun 2016,” 463.
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memaklumi perilaku homoseksual, adanya kekaburan terhadap peran jenis
kelamin yang tidak sesuai dengan ajaran agama dan moral masyarakat, serta dapat
dukungan emosional terkait perilaku homoseksual, membuat dua subjek menjadi
pelaku dan pendukung homoseksual dan satu subjek merasa penasaran dengan
perilaku homoseksual. Menurut Donald, salah satu dari dampak pornografi dapat
mendorong remaja untuk meniru melakukan tindakan seksual.®® Disamping
adanya pengaruh teman sebaya yang memandang maklum terhadap perilaku
homoseksualitas, mengosumsi pornografi juga dapat berpengaruh terhadap
kognitif, afektif dan konatif remaja dimana hasilnya sebagaimana disebutkan
sebelumnya tadi.

Pada pernyataan kelima, keberadaan teman sebaya dapat memperkuat
penyesuaian moral dan nilai-nilai. Sebelumnya sudah dijelaskan bagaimana
perkembangan agama dan moral yang dianut dan dipegang oleh subjek Hiro,
Takahashi dan Makoto. Terkait perkara homoseksual, subjek Hiro dan Takahashi
memiliki pandangan dan sikap keagaamaan berbeda dimana mereka
mengharamkan perilaku homoseksual tetapi disaat yang sama juga memberi
dukungan terhadap hubungan homoseksual. Hal ini tidak lepas dari kondisi
lingkungan dimana subjek tinggal dan berinteraksi. Pemahaman agama dan moral
yang menolak dan melarang homoseksual tentu didapatkan dari orang tua dan
teman yang anti-homoseksual. Sedangkan sikap keagamaan dan moral yang
cenderung mendukung perilaku homoseksual didapat dari interaksi mereka

dengan teman/sahabat yang merupakan pelaku homoseksual atau pendukung

*Utomo dan Sa’i, “Dampak Pornografi Terhadap Perkembangan Mental Remaja Di
Sekolah,” 183.
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homoseksual. Kondisi seperti ini tentu sesuai dengan hadis Nabi saw. yang

berbunyi:

W& 2s sl Ll s o2 S5 Y
Arrajulu ‘ala dini khalilih, falyandhur ahadukum man yukholil.
Artinya: “Seseorang itu tergantung pada agama temannya. Oleh karena

itu, salah satu di antara kalian hendaknya memperhatikan siapa yang dia jadikan
teman” (HR Abu Dawud no. 4833 dan at-Tirmidzi no. 2378).

Menurut Piaget dan Sullivan dalam Santrock, mengatakan bahwa anak
remaja belajar bagaimana menerima hal-hal yang terdapat pada teman sebayanya
dan juga belajar menanggipanya saat melakukan interaksi dengan teman sebaya.
Berinteraksi dengan teman-teman yang baik akan membawa seseorang menjadi
baik, begitu pula sebaliknya berteman dengan orang yang memiliki perilaku buruk
akan membawa seseorang berperilaku buruk juga.®® Penelitian yang dilakukan
oleh Umi Mujiati dan Andi Triyanto mengenai pengaruh lingkungan keluarga dan
teman sebaya terhadap perilaku keagamaan siswa di SMA Muhammadiyah 1 kota
Magelang menghasilkan ada pengaruh teman sebaya terhadap perilaku
keagamaan.” Hal yang sama juga terjadi pada subjek Makoto, dimana dirinya
juga memiliki pandangan yang mengharamkan homoseksual dan menolak
perilaku itu tidak lepas dari pengaruh lingkungan subjek dimana dirinya hidup di
tengah lingkungan yang menolak dan mengharamkan homoseksual. Ditambah
dirinya tidak memiliki teman pelaku homoseksual seperti subjek Hiro dan

Takahashi.

®Umi Mujiati dan Andi Triyanto, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Teman Sebaya
Terhadap Perilaku Keberagamaan Siswa Di Sma Muhammadiyah 1 Kota Magelang,” Tarbiyatuna
8, no. 1 (2017): 74.

"*Mujiati dan Triyanto, 81.
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Pada pernyataan keenam keberadaan teman sebaya mampu meningkatkan
harga diri (self-esteem). Jika dikaitkan dengan perkara keterbukaan indentitas
fudanshi, subjek Hiro memiliki sikap yang berbeda dengan subjek Takahashi dan
Makoto. Subjek Hiro tidak lagi menyembunyikan indentitas fudanshi-nya pada
siapapun kecuali orang tuannya. Berbeda dengan subjek Takahashi dan Makoto
yang masih menyembunyikan. Walaupun demikian ada suatu titik dimana mereka
akan terbuka jika indentitas mereka tanpa sengaja diketahui oleh teman-temannya.
Dan untuk saat ini teman-temannya menerima indentitas mereka sebagai fudanshi
atau setidaknya tidak menolak keras perilaku mereka bahkan cenderung
membiarkan. Walaupun mendapat setidaknya respon lumayan positif dari teman
terdekat, mereka tidak berniat untuk memberitahu indentitas mereka kepada orang
lain yang belum tahu.

Jika dikaitkan dengan teori kebutuhan yang digagaskan oleh Abraham
Maslow, untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri maka harus memenuhi
kebutuhan yang keempat yaitu kebutuhan harga diri. Kebutuhan harga diri disini
dapat dilihat dari dua sudut pandang. Sudut pandang pertama terkait kebutuhan
terhadap kekuasaan, berprestasi, pemenuhan diri, kekuatan, dan kemampuan
untuk memberi keyakinan, dan kehidupan serta kebebasan. Kedua, kebutuhan
terhadap nama baik (reputation) atau prestise, status, keberhasilan, pengakuan,
perhatian, dan penghargaan. Pemuasan kebutuhan terhadap harga diri akan
membawa kepada keyakinan diri, kekuatan, kemampuan, dan pemenuhan diri.”

Pada subjek Hiro, sebab dirinya mendapat pengakuan dari orang terdekat, dirinya

"Muazaroh dan Subaidi, “Kebutuhan Manusia Dalam Pemikiran Abraham Maslow
(Tinjauan Magqasid Syariah),” 23-24.
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merasa percaya diri untuk membuka indentitas dirinya sebagai fudanshi walaupun
dirinya masih menutup diri terkait indentitas fudanshi-nya pada orang tua.
Berbeda dengan subjek Takahashi dan Makoto yang tidak mendapat pengakuan
dari orang terdekat terkait indentitasnya maka akan memilih menyembunyikan
diri. Walaupun demikian, kejadian seperti toledor dan tidak sengaja memberi kode
pernah terjadi pada mereka sehingga terbuka indentitas fudanshi mereka. Tidak
mendapatkan penolakan dari orang terdekat dapat memperkuat perilaku fudanshi
subjek. Tidak mendapatkan penolakan akan berpengaruh kepada kepercayaan diri
subjek sehingga dirinya akan mengaktualisasikan diri untuk tampil sebagai
fudanshi. Adapun gambaran dinamika psikologis pada remaja fudanshi di

Banjarmasin dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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TABEL 4.4 DINAMIKA PSIKOLOGIS PADA REMAJA FUDANSHI DI BANJARMASIN

Aspek Subjek Hiro Subjek Takahashi Subjek Makoto

Dinamika

Psikologis

Fudanshi

Gambaran | Ketika pertama kali bertemu yaoi, subjek | Ketika pertama kali bertemu yaoi, dirinya | Ketika pertama kali melihat yaoi,

Kognitif | mempertanyakan  kenormalan  sebab | biasa saja dan tidak memikirkan hingga | dirinya tidak menyangka ada anime
pertama Kkali dirinya baru mengetahui | lama-kelamaan mengubah cara pandang | bertema homoseksual. Setelah
homoseksual. Lalu setelah menyukai, | subjek bahwa cinta tidak hanya pada | menyukai, baginya yaoi tidak berbeda
yaoi dianggap sebagai suatu yang unik | sesama jenis tapi dapat juga ke sesama | dari anime genre romantis lainnya.
dan berbeda dari anime genre romantis | jenis. Yaoi juga mendatangkan hobi baru | Terkait sangkut paut, yaoi tidak
lainnya terutama yaoi menyajikan konten | yaitu menganalisis kecocokan pasangan | memiliki sangkut paut apapun sebab
seksual yang membangkitkan gairah | sejenis. Yaoi memiliki sangkut paut dengan | baginya yaoi hanyalah hiburan belaka.
seksual subjek. Yaoi memiliki sangkut | kehidupan subjek dimana dirinya dapat | Dirinya meyakini dan melarang perilaku
paut dengan kehidupannya yaitu pada | belajar gaya hidup dan percintaan sesama | seksual sebab hal itu dilarang agama dan
kejadian pahit yang menimpanya dimana | jenis karena yaoi telah membuat dirinya | negara.
subjek  mengkaitkan dengan cerita | menjadi  gay.  Terkait  pandangan
shounen-ai. Yaoi juga telah | keagamaan dan moral, subjek setuju
mempengaruhi perkembangan agama dan | pelarangan homoseksual tapi menolak
moral dirinya dimana dirinya setuju | perilaku diskriminasi.
larangan homoseksual tetapi menolak
diskriminasi  kepada pelaku. Terkait
hubungan, bagi subjek orang tuanya
bagaikan orang asing sedangkan teman-
temannya sudah seperti keluarga.

Gambaran | Saat pertama kali melihat yaoi, subjek | Saat pertama kali melihat yaoi, subjek | Saat pertama kali melihat yaoi, subjek

Afektif merasa aneh melihat dua lelaki | merasa janggal tapi memilih | merasa aneh dan kesal. Lalu ketika
berciuman. Tetapi setelah melakukan | mengacuhkan. Lalu ketika menyukai, yaoi | tertarik dengan yaoi, subjek merasa yaoi
eksplorasi mendalam, subjek meresa | mendatangkan ketertarikan baru yaitu | merupakan tontonan yang unik terutama

bahwa yaoi membuat hatinya berdegup
kencang dan dapat membangkitkan

menjodohkan pasangan sejenis. Ada rasa
bersalah sebab subjek sering mendapatkan

dibagian fan-service yang menyajikan
konten seksual eksplisit. Bagi subjek
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gairah seksualnya. Ada rasa bersalah
ketika menyukai yaoi sebab mengingat
kedua orang tuanya. Tapi hal itu mudah
dilupakan oleh subjek. Subjek merasa
empati dengan pelaku homoseksual sebab
menolak perilaku diskriminasi. Terkait
kedekatan subjek dekat dengan sahabat-
sahabatnya dimana salah satu sahabatnya
ialah fudanshi, subjek lebih dekat dengan
mereka dibandingkan orang tua.

nasehat secara langsung dan tidak
langsung dari orang terdekat. Tetapi hal itu
mudah dilupakan sebab mengalihkan ke
kegiatan lain. Subjek ada memberikan
dukungan kepada pelaku dan perbuatan
homoseksual karena merasa empati.
Mengenai hubungan subjek dengan orang
tua dan teman. Dirinya tidak membedakan
kedekatan sebab mereka memiliki porsi
masing-masing dalam hidup subjek.

menjadi fudanshi tidak memberikan
perasaan spesifik apapun bahkan dengan
pelaku homoseksual. Terkait hubungan
subjek lebih dekat dengan orang tua
dibandingkan dengan teman-temannya
termasuk teman fujodanshi.

Gambaran
Konatif

Setelah menyukai yaoi, subjek lebih
sering mengakses anime dan manga yaoi
dan  bergabung dalam  komunitas
fujodanshi. Tetapi seiring kesibukan
subjek, terjadi pengurangan mengakses
yaoi karena alasan perkuliahan. Terkait

sangkut paut dengan yaoi, subjek
menolak untuk menceritakan sebab
merasa tidak enak. Akibat dari

pengalaman itu, subjek menjadi tidak
mau menjalin hubungan sejenis lagi.
Subjek ada memberikan dukungan
kepada pelaku dan hubungan
homoseksual yang padahal subjek setuju
pelarangan karena alasan agama. Subjek
hanya mau curhat dengan sahabat-
sahabatnya dibandingkan orang tuanya.

Setelah menyukai yaoi, subjek lebih
banyak menonton film BL dan masuk
komunitas fujodanshi. Tetapi seiring
kesibukan subjek, terjadi pengurangan
mengakses yaoi karena alasan persiapan
perkuliahan. Subjek masih
menyembunyikan indentitas fudanshi-nya.
Terkait sikap keagamaan dan moral dirinya
mendukung perilaku homoseksual bahkan
membantu menjodohkan. Terkait perkara

curhat, subjek lebih menyukai curhat
masalah  pribadi  dengan  sahabat-
sahabatnya vyaitu teman fujodanshi

dibandingkan orang tuanya.

Saat pertama kali melihat yaoi, sebab
merasa kesal dirinya tidak lagi
mengakses yaoi hingga  dirinya
kehabisan stok anime romantis. Setelah
menyukai yaoi, subjek tertarik untuk
mencari anime yaoi lainnya. Tetapi
seiring  kesibukan  subjek, terjadi
pengurangan mengakses yaoi karena
alasan persiapan perkuliahan. Terkait
sikap keagamaan dirinya menolak
perilaku homoseksual. Terkait perkara
curhat, subjek lebih suka curhat dengan
orang tuanya dibandingkan teman-
temannya.
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2. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis maka ditemukan beberapa

temuan penelitian sebagai berikut:

a. Semua subjek memiliki pandangan yang sama bahwa homoseksual
adalah perbuatan haram secara agama dan moral.

b. Dua dari tiga subjek mengatakan bahwa mereka setuju terhadap
perilaku homoseksual atas dasar alasan kemanusiaan, sedangkan satu
subjek tidak setuju terhadap perilaku homoseksual.

c. Ketiga subjek tidak mau membuka indentitas fudanshi-nya kepada
orang tuanya. Adapun kepada orang lain, hanya dua orang yang masih
menyembunyikan dan satu orang memilih  untuk tidak

menyembunyikan lagi.

3. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini peneliti jabarkan sebagai

berikut:

a. Mengingat keberadaan para fudanshi yang tersembunyi, sangat sulit
untuk mencari keberadaan mereka. Tidak semua orang yang tahu apa
itu yaoi mengaku sebagai fudanshi bahkan ada beberapa orang gay
menggunakan istilah dalam yaoi. Sehingga mesti memfilter dulu yang
mana yang fudanshi dan yang mana yang gay yang cuma memakai

istilah dalam yaoi.
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